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A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an dan hadits yang berfungsi sebagai petubpgi umat manusia agar
mereka mencapai kebahagiaan di dunia dan di akiAigQur'an sebagai sumber
tuntunan Islam yang pertama merupakan firman ABah yang mu’jiz, diturunkan
kepada Nabi Muhammad Saw melalui Malaikat Jibrihgydertulis dalam mushaf,
diriwayatkan secara mutawatir, menjadi ibadah lyagig membacanya, diawali dari
Surah Al Fatihah dan diakhiri dengan Surah An Nddaka semua yang terkandung
dalam al-Qur'an bersifat universal, dapat dilak&anadalam setiap waktu dan
tempat, disetiap situasi dan kondisi.

Hadits sebagai sumber tuntunan Islam yang keduapakan sesuatu yang
datang dari Nabi Muhammad Saw baik berupa perkattan perbuatan dan
persetujuarf. Adapun fungsi hadits terhadap al-Quran secaramnadalah untuk
menjelaskan makna kandungan al-Quran yang sarglatnddan global atali al-
bayan(menjelaskan) sebagaimana firman Allah Swt dalamalsAn-Nahl (16) : 44
s R 105 ) U5 G e S T W s
Artinya: “Kami utus mereka/ itu dengan (membawa) keterangamtiab-kitab. Kami

turunkan kepada engkau peringatan (Qur'an), supaygkau terangkan

kepada manusia apa yang diturunkan kepada merekajammudahan
mereka memikirkannyza®.

*Abu Anwar,Ulumul Qur'an Jakarta, Amzah, 2009, him 13
2Abdul Majid Khon,Ulumul Hadis Jakarta, Amzah, 2010, him 2
3Departemen Agama|l-qur'an Dan Terjemahnya&arya Agung, Surabaya, 2006, him 370



Manusia di atas dunia ini, sangat membutuhkan tamtyang menyatu dalam
satu kesatuan agama yang di dalamnya terdapat samowan. Agama Islam
tuntunannya adalah al-Qur'an dan hadits yang mé&arpaturan diberikan Allah dan
Rasul-Nya untuk mendapatkan keselamatan, kebalmadiadunia dan di akhirat. Di
dalamnya terdapat aturan dan pengendalian diayamhanusia dengan makhluk lain
dan hubungan antara manusia dengan al Khaliq ysiah Swt.* Agama juga
merupakan kendali terakhir dari akal, ilmu dan wafsanusia, yang meliputi dua
dimensi sekaligus yaitu normativitas akidah danedisn praktis sosial.

Manusia diciptakan oleh Allah Swt dalam bentuk yasepaik-baiknya,
sebagaimana dalam firman-Nya:
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Artinya: “Sungguh Kami telah menciptakan manusia dalam bewaurg sebaik-
baiknya”(Qs. At-Tiin: 4)

Menurut penafsiran Quraish Shihab, “ayat di atasggambarkan anugerah
Allah kepada manusia yang diciptakan dengan begaulg sebaik-baiknya, baik
bentuk fisik dan bentuk psikis. Sebaik-baiknya dafangsinya sebagai hamba Allah
dan khalifah di bumiAllah juga menganugerahkan kepada manusia antgjoia

yang beragam bentuk dan fungsinya. Di dalam al-€pudisebutkan:
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“Mochtar EffendyKepemimpinan Menurut Ajaran IslafRalembang, Yayasan Pendidikan
dan Ilimu Islam Al-Mukhtar, 2002, him. 2

M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian A&y Vol.15,
Jakarta, Lentera Hati, 2002, him. 438



Artinya:“Bukankah Kami telah memberikan kepadanya dua bomgta, lidah dan
dua buah bibir (Qs. Al-Balad: 8-9)

Semua organ tubuh sangat diperlukan manusia,tségdah yang berfungsi
untuk menjelaskan sesuatu secara verbal. Lidahpakam nikmat Allah Swt agar
dapat menjelaskan apa yang dikandung oleh benakhdtinya® Ketika hatinya
selamat dari sifat-sifat yang kotor maka perbudaknsebut akan mencerminkan
prilaku yang Islami dan jauh dari maksiat kepadaf\Bwt’

Perkataan sangat berperan dalam bermasyarakataget ohenjadi cermin

karakter dan ketakwaan seseorang. Allah Swt beafirm
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Artinya:“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kampakia Allah dan
ucapkanlah perkataan yang beriaQS. Al-Ahzab [33] : 703

Ayat ini menunjukkan bahwa ada hubungan antarakketan seseorang
dengan perkataan yang dikeluarkannya, yaitu bageima menggunakan dan
mengelola lidahnya dengan baik yang dapat menckamiketakwaannya. Karena
sepatah kata yang terucap dapat menjadi penyelgngucapnya mendapat celaka
ataupun selamat, baik ketika di dunia maupun dirakkelak.

Lisan yang terjaga merupakan salah satu faktorld®sgan, sebagaimana

dijelaskan dalam hadits shahih sunan At-Tirmidzi:

®M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah Pesan..him 319
"Alpiyanto, Rahasia Mudah Mendidik Dengan Ha@T Tujuh Samudera Alfath, 2013, him

8Departemen AgamaAl-Qur’an .., him 428
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Artinya:“Shalih  bin  Abdullah menceritakan kepada kami, IlbnMubarak
menceritakan kepada kami. Suwaid menceritakan lepaani, Ibnu Al
Mubarak menceritakan kepada kami, dari Yahya bipuly dari Ubaidillah
bin Zahr, dari Ali bin Yazid, dari Qasim, dari Alimamah, dari Ugbah bin
Amir, ia berkata, “Aku berkata, “Wahai Rasulullalapa faktor-faktor
keselamatan itu?’ Beliau menjawab, ‘Jagalah lisarshan bahaya menimpa
dirimu, jadikanlah dirimu lapang buat dirimu, danemangislah atas
kesalahanmu’.?

Menjaga lisan dari perkataan yang akan menyakan@rlain, merupakan
bagian dari upaya memuliakan orang lain dan sebbggian dari ibadah serta
menjaga hak dasar manusia.

Menurut Quraish Shihab, menghindari terjadinya awsuyang negatif
terhadap orang lain merupakas-Salaam salbidamai pasif, adalah batas
antara keharmonisan/kedekatan dan perpisahan,bsges antara rahmat dan
siksaan. Seorang muslim menyandang sifat damaigpétiak jika dia tidak
dapat memberi manfaat kepada selainnya maka jangmmpai ia
mencelakakannya, kalau dia tidak memberi maka galidak dia tidak
mengambil hak orang lain, kalau dia tidak dapat ggembirakan orang lain
maka paling tidak dia tidak meresahkannya, kalautidek dapat memujinya
maka paling tidak dia tidak mencelanya.

Lisan selalu menjadi pangkal utama yang dapat matrbak lain terzhalimi
dan tersakiti, juga dapat menjadi perhiasan dananauyang sangat berharga. Jika

seseorang mampu menjaganya dengan baik dan mehkgguya dengan tepat, dapat

®Muhammad Nashiruddin Al-AlbaniShahih Sunan At-TirmidziTerj Fachrurazi, Jakarta,
Pustaka Azam, 2006, him 874
%M. Quraish Shihahylenabur Pesan llahiJakarta, Lentera Hati, 2006, him 78



meningkatkan harkat dan martabatnyaintuk itu lisan harus dijaga agar terhindar
dari bahaya lisan, yaitu dengan cara menjaga katta-¥ang kita ucapkan jangan
sampai membicarakan orang lain, salah satu di amtarmenceritakan kekurangan
orang lain ghibah.*

Ghibah merupakan perbuatan yang dilarang, adapun pelaraggéah
terdapat di dalam al-Qur'an dan hadits. Pelaranghaibah di dalam al-Qur'an
terdapat di surah al-Hujurat ayat 12, Allah Swifib@ian :
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Artinya:“Wahai orang-orang yang beriman, jauhilahatwak dari prasangka,
sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa dan jdalgd@mu mencari-
cari kesalahan orang lain, dan janganlah ada di amt kamu yang
menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada dianteaanu yang suka
memakan daging saudaranya yang telah mati? Tenmukeerasa jijik.
Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh Allah Mahad?ana taubat lagi
Maha Penyayang**

Dan di dalam hadits, Rasulullah Saw melarghgbah dan dijelaskan juga

tentang pengertiaghibah sebagaimana dijelaskan dalam haditsnya :

“Nurul Mubin, Misteri Lidah Manusia 2012, him. 65
12\.Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif Al Quramzah, Jakarta, 2007, him
71

“Departemen Agama|-Qur'an..., him 518
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Artinya:“Qutaibah menceritakan kepada kami, AbdulziA bin Muhammad
menceritakan kepada kami, dari Al ‘Ala bin Abdunnadm, dari bapaknya,
dari Abu Hurairah, ia berkata, “Ditanyakan (oleh @@ng sahabat), “Ya
Rasulullah, apakah ghibah (menggunjing) itu?’ Ra#ah menjawab,
‘Kamu menyebutkan sesuatu yang saudaramu tidak ukemya.’” Sahabat
itu bertanya (kembali),’Bagaimana pendapatmu jikaswsatu yang aku
katakan itu ada adanya?’ Rasulullah menjawab : Jjeng ada padanya
sesuai apa yang engkau katakan, maka sesungguhngkawe telah

menggunjingnya, dan jika tidak sesuai yang ada pgdamaka sungguh
engkau telah mendustakannya.

Di dalam al-Qur'an, Allah Swt melarang melakukaghibah yang
diumpamakan seperti memakan daging saudaranyasyatal matt> dan di dalam
hadits, Rasulullah Saw telah menjelaskan tentampepéian ghibah'® larangan
ghibah'” dan sanksi bagi pelakghibah'® Maka sudah seharusnyibah tidak
dilakukan dan dihindari. Akan tetapi kenyataannyandsyarakat perbuataghibah
sangat mudah ditemukan, dan biasaglydahakan terjadi jika ada teman berbicara,
seperti ketika sedang berkumpul di acara hajagupan di tempat belanfa.

Di dalam masjidghibah juga dapat terjadi, seperti kasus yang terjadi di

pengajian Ibu-ibu Majelis Taklim Baiturrahman Prahdih. Adapun penyebab

“Muhammad Nashiruddin Al-Albanghahih Sunan..him 527

Lihat Qs. al-Hujuraat ayat 12, dan Qs. al-Humazatt &-2

®File Mausuu’atulhaditsShahih Muslimiusll a: a3 b, no 2589,Sunan Abu Dawyd.® b
4wl no 4874 Sunan addharimpesll & <l L b, no 2741 Sunan Tirmizidws 8 s L @b, no 1999

YFile Mausuu’atulhaditsShahih Muslim=la¥is all s 5l US| o jlial s adia g alual alls 2y a3 Gl
g4 e 54035, NO 2564

¥rjle Mausuu’atulhadits, Abi Daugs¥! s, alall & ilyalu s adde di Jla ) AT5 no 4878,

Observasi di acara hajatan bulan Januari 2013, diiaempat belanja (warung) bulan
Februari 2014



terjadinyaghibah dikarenakan berbeda pendapat antara ketua darotangwjelis
taklim, ?° kemudian keduanya saling mengghibahi dengan caemcenitakan
kekurangan (aib) keduanya. Dghibah pada Ibu-ibu Majelis Taklim Baiturrahman
Prabumulih biasanya sebelum pengajian dimulai éandah pengajian sele$hDan
dampak yang diakibatkan oleghibah dapat terlihat di dalam majelis taklim,
diantaranya hubungan antara ketua dengan anggddék tharmonis lagi, dan
kehadiran anggota majelis taklim setiap minggureyaakin berkurang?

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan penkéimyungkinan Ibu-ibu
Majelis Taklim Baiturrahman belum memahaghibahsecara menyeluruh, terutama
pemahaman tentang ayat-aghtbahyang terdapat di dalam al-Qur’an. Maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian lebih dalami,Jagengangkat permasalahan yang
ada dengan juddlPemahaman Tentang Ayat-Ayat Ghibah Studi Kasus Pdba-

Ibu Majelis Taklim Baiturrahman Perumnas Sukajadi abumulih”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah alikap, dapat di
identifikasi bahwa ada permasalahan pemahamannterdagat-ayat ghibah yang
terjadi pada Ibu-ibu Majelis Taklim BaiturrahmaraBumulih, diantaranya:
1. Ayat-ayat ghibah yang masih belum banyak diketablah anggota majelis

taklim.

Dperistiwa terjadi tanggal 13 Juli 2013

“lObservasi minggu pertama di pengajian rutin bul@sdinber 2013, dan minggu kedua
bulan Januari 2014

2| jihat Absensi Daftar Hadir Anggota Majelis TaklimaBurrahman Prabumulih, bulan
Agustus 2014 sampai bulan Februari 2014



2. Banyak ditemukarghibah di saat berkumpul tetapi dianggap bukgimbah
mereka beranggapan jika yang diceritakan kenyadba&anlahghibah Mereka
juga belum bisa membedakan antdmahtan(dusta),namimah(adu domba) dan
al-ifk (desas desus) serta yang hampir mirip deiggamahlainnya.

3. Terjadinya perpecahan dalam majelis taklim dan hghno yang tidak harmonis
antara anggota majelis taklim dengan ketuanya.

C. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi hanya akan membahas tinglabhahaman tentang
ayat-ayatghibah pada Ibu-ibu Majelis Taklim Baiturrahman Praburuliyang
meliputi pemahaman tentang ayat-aghtbah terdiri dari ayat-ayat al-Qur'an yang
berkaitan dengarnghibah, dan pengetahuan tentang ghibah yaitu hadits yang
berhubungan dengayhibah,di antaranya; pengertighibah batasamhibah hukum
ghibah macamghibah dan sanksghibah Dan dampak negatghibahyang terjadi
pada Ibu-ibu Majelis Taklim Baiturrahman Prabumulih

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang ada, penulis meramug&rmasalahan
sebagai berikut :

1. Bagaimana tingkat pemahaman tentang ayat-glygtah pada Ibu-ibu Majelis
Taklim Baiturrahman Perumnas Sukajadi Prabumulin?

2. Apa dampak negatifghibah pada Ibu-ibu Majelis Taklim Baiturrahman

Prabumulih?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuapetslitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui tingkat pemahaman tentang aydtgtyidah pada Ibu-ibu
Majelis Taklim Baiturrahman Prabumulih.

2. Untuk mengetahui dampak negatghibah pada Ibu-ibu Majelis Taklim
Baiturrahman Prabumulih.

F. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki arti akawoie (academic
significancg yang bermanfaat, diantara kegunaannya yaitu :

1. Dapat menambah informasi dan bahan pertimbangaamdahemperkaya
pemahaman tentang ayat-agdtibah, dengan harapan di masyarakat nantinya
dapat lebih mengerti dan memahami ayat-aghibah, sehingga perbuatan
ghibahdapat dihindari.

2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahagi penulis serta para
pembaca untuk mengetahui tingkat pemahaman terdgagayatghibah di
masyarakat, kemudian nantinya dapat menentukagaampakan dilakukan.

3. Untuk memenuhi persyaratan dalam memperoleh gatgans (SI) dalam ilmu
Ushuluddin Dan Pemikiran Islam pada Jurusan Téfadits di Universitas Islam

Negeri Raden Fatah Palembang.
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G. Kajian Kepustakaan

Berbagai pustaka yang ditelusuri, penulis menghkasikan karya tulis yang
berhubungan dengan permasalalghibah yang disusun oleh para mahasiswa dan
buku-buku yang diterbitkan oleh berbagai penerbit.

Dalam tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shih&bmenjelaskan tafsir ayat
tentang ghibah, terdapat dalam Qs. al-Hujurat &2atan Qs. al-Humazah ayat 1-2,
menjelaskan tentang laranggimbahdan ancamannya.

Dalam bukuMisteri Lidah Manusigarya Nurul Mubif* menjelaskan tentang
beberapa misteri yang terdapat pada lidah.

Dalam buku,Menabur Pesan llahikarya M. Quraish Shihaf’ menjelaskan
tentang kedamaian dalam bermasyarakat, dan tidialg saenyakiti.

Dalam bukuDahsyatnya Bahaya Lisan Wanitaarya Syaikh Nada Abu
Ahmad® menjelaskan tentang bahaya lisan jika perkatadak tdlikendalikan akan
menimbulkan dampak negatif.

Dalam buku Rahasia Mudah Mendidik Dengan Haltarya Alpiyantd’
menjelaskan tentang cara mendidik dengan hati dekata yang baik.

Untuk karya penelitian (skripsi), ada pula yang rbahas masalah ghibah

yakni skripsi yang berjuduGhibah Dalam Persfektif Al-Qur'an dan Haditgang

>M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian At#py Jakarta,
Lentera Hati, 2002.

**Nurul Mubin, Misteri Lidah ManusiaSabil, Jogjakarta, 2012.

M. Quraish Shihabylenabur Pesan llahiJakarta, Lentera Hati, 2006

*Nada Abu AhmadDahsyatnya Bahaya Lisan Wanitdabawi Publishing, Solo, 2012

?"Alpiyanto, Rahasia Mudah Mendidik Dengan HaBT Tujuh Samudera Alfath, Bekasi,
2013
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disusun oleh Danila Wati (9633004) mahasiswa Usltdifu Jurusan Tafsir Hadits,
yang menjelaskan tentang ghibah yang terdapat dall@ur'an dan hadit®

Mengenai penjelasan tentang hadits at-Turmudzgapat dalam skripsi
mahasiswa Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadits yangudbelr Syarat-syarat Hadis
Sahih Menurut Imam At-Turmugziskripsi ini ditulis oleh Rosadf® Dalam
penelitiannya menceritakan tentang bagaimana Im&aifuAmudzi menjadikan suatu
hadits sahih tidak berbeda dengan ulama lainnyapitémam At-Turmudzi lebih
menekankan masalah sanadnya, tentang perawi yaangsalng bertemu dengan
perawi lainnya.

Dari beberapa penelitian yang dilakukan beberapelemengenai ghibah
belum ditemukan penelitian yang akan dilakukan pentPenelitian yang akan
dilakukan penulis mengenai pemahaman ayat-gyébah pada lIbu-ibu majelis
taklim, dengan memakai metode pengumpulan data go@agan angket yang dibuat
sendiri oleh peneliti dengan membuat pertanyaag p@nhubungan dengan ayat-ayat
al-Qur’an tentang ghibah dan hadits yang berkaitrgan ghibah. Subjek penelitian
merupakan anggota Majelis Taklim Baiturrahman Pmaldin yang terdaftar sebagai
anggota tahun 2014 dan masih aktif mengikuti peagapPan terletak di Perumnas

Sukajadi Kelurahan Sukajadi Kecamatan PrabumuhtufiKota Prabumulih.

% Danilawati, Ghibah Dalam Perspektif Al-Quran dan HaditsSkripsi mahasiswa
Ushuluddin, Jurusan Tafsir Hadits, Palembang, 2002

29 Rosadi, Syarat-syarat Hadis Sahih Menurut Imam At-Turmud2kripsi mahasiswa
Ushuluddin, Jurusan Tafsir Hadits, Palembang 2007
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H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangdtield research, dengan metode
kuantitatif dan analisis data yang akan digunak&eh geneliti adalah statistik
deskriptif. Dalam prosesnya, yang akan dilakukamupe menggambarkan langsung
dan mengumpulkan data tentang pemahaman ghibah adiyamakat tempat
dilakukannya penelitian, dengan beberapa sumbex pgahdukung seperti buku,
karya ilmiah, dan sumber-sumber yang relevan depgaaslitian.
2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian iniahdsumber data prim&r

dan data sekund&r
a. Data primer

Sumber data primer adalah data pokok yang mengdiutama penelitian ini.
Diantara data primer penelitian yang penulis makandadalah data yang diperoleh
dari responden melalui angket yang akan disebarkdapun responden yang akan
diambil datanya adalah Ibu-ibu Majelis Taklim Baiahman Prabumulih.
b. Data sekunder

Sumber data sekunder penulis pilih dalam penelitrandigunakan juga

sebagai pendukung sekaligus bahan kajian keduguihdsumber data sekunder yang

¥Data primer adalah pengumpulan hasil pengamatan atau penejitiag merupakan data
pokok. Baca Dwi Putro dkiyletodologi PenelitianUniversitas Sriwijaya, Indralaya, 1998, hal. 96.

¥Data skundermerupakan pengumpulan hasil pengamatan atau fi@mefang merupakan
data-data penunjang untuk melengkapi data primbkat] Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori...,
hal. 88
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akan diambil datanya adalah pengurus masjid daryareieat yang berdomisili di
tempat penelitian, serta dokumentasi yang berhudoudgngan penelitian.
3. Populasi Penelitian

Sugiyono mengemukakan, populasi adalah wilayahrgésasi yang terdiri
atas obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan kemakk tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kefandditarik kesimpulannyd?
Azwar mendefinisikan populasi merupakan kelompoljedu yang hendak dikenai
generalisasi hasil penelitidhSenada dengan Arikunto, populasi adalah keseloruha
subjek penelitiari?

Populasi dalam penelitian ini adalah ibu-ibu yaeglaftar dikepengurusan
Majelis Taklim Baiturrahman Perumnas Sukajadi Pralth di tahun 2014,
semuanya perempuan yang sudah berumah tanggasbentasia 25 tahun sampai 54
tahun dengan kriteria anggota yang masih aktif. Dendasarkan data yang terdapat
dipengurus®anggota majelis taklim yang terdaftar dan aktif pamtahun 2014
adalah 80 orang. Dan semua anggota majelis talklan diambil menjadi objek yang

akan diteliti.

¥sugioyonoMetode Penelitian Kombinag\fabeta, Bandung, 2012, him 119

#3aifuddin AzwarMetode PenelitianPustaka Pelajar, Yogyakarta, 2011, him. 77

#¥Suharsimi ArikuntoProsedur PenelitianRineka Cipta, Jakarta, 2010, him. 173

%Dokumentasi Data Anggota Majelis Taklim Baiturramaerumnas Sukajadi Prabumulih
tahun 2014.
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4. Teknik Pengumpulan Data

Dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan dataaka teknik
pengumpulan data dapat dilakukan dengan intevieawémcara), kuesioner (angket),
observasi (pengamatan), dan gabungan ketig&nya.

Adapun teknik yang akan digunakan untuk penelitignyaitu:

a. Interview (Wawancara)

Wawancara ditujukan kepada Ibu-ibu Majelis TaklinaitBrrahman dan
Masyarakat yang dapat memberikan data secaradalaskongkret tentang sejarah
dan keberadaan Majelis Taklim Baiturrahman, sedagptahuan mereka tentang
ghibah
b. Angket (Kuesioner)

Kuesioner yang diberikan untuk mengetahui tingkatnghaman ghibabh,
berupa pertanyaan. Jenis kuesioner dalam peneiitiaadalah kuesioner tertutup,
yang menggunakan skala likert. Data yang dicaripuglpemahaman tentang ayat-
ayat ghibah yang diketahui oleh Ibu-ibu Majlis Taklim Baiturraan Prabumulih,
juga pengertiaghibah bentukghibah,macam-macarghibahdan hukunghibah
c. Observasi

Observasi dilakukan untuk mengetahui secara lamgpemahaman tentang
ghibah dengan cara pengamatan secara langsung elagikoti kegiatan majelis

taklim, disaat pengajian rutin dan ketika angguotgelis taklim sedang berkumpul,

**SugioyonoMetode Penelitian Kombinasi, him 187
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serta mengamati secara langsung dampak negatdtylygng telah terjadi pada lbu-
ibu Majelis Taklim Baiturrahman Prabumulih.
I.  Teknik Analisis Data®’

Seluruh data akan dikumpulkan dan dianalisis, telamalisis data dengan
menggunakan statisti®® yaitu statistik deskriptif® Data angket dikumpulkan,
kemudian diolah , dianalisis, dan dideskripsikan.

Angket pemahaman tentang ghibah diukur menggunskala model Likert,
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi segp@tau sekelompok orang
tentang fenomena sosidlSkala sikap disusun untuk mengungkap sikap pro dan
kontra, positif dan negatif, setuju dan tidak seterhadap suatu objek sostaBkala
model Likert disediakan 5 alternatif jawaban, getidem instrumen yang
menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dargaapositif sampai sangat
negatif*?

Skala pemahaman tentang ghibah terdiri 20 pertanyagilihan jawaban

yang memiliki skor nilai. Data yang sudah terkumpulitata dalam bentuk distribusi

sesuai dengan frekuensinya dan dimasukkan dalaml w@ibebut dengan tabel

¥’Analisis data adalah proses mencari dan menyustarssistematis data yang diperoleh
dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahHzmblain, sehingga dapat mudah dipahami, dan
temuan dapat diinformasikan kepada orang lain. fibkaari buku karangan Sugiond/etode
Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & DRenerbit Alfabeta, Bandung, 2006, him.274.

#gtatistik dalam arti sempit adalah data ringkasaméntuk angka (kuantitatif), J. Supranto,
Statistik Teori Dan AplikasErlangga, Jakarta, 2008, him. 12

$statistik deskriptif adalah statistik yang digumakantuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telddtumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuknuratau generalisasi. Dikutib dari buku
karangan Sugiyondletode Penelitian Kombinaghlfabeta, Bandung, 2012, him. 199

**Sugiyono Metode Penelitian ...him. 136

“ISaifuddin AzwarMetode Penelitian., him. 97

**Sugiyono Metode Penelitian ..him. 137
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distribusi. Bentuk tabel distribusi frekuensi adedyaitu distribusi frekuensi tunggal

dan distribusi kelompoK? Dan penulis menggunakan tabel distribusi frekuensi

kelompok, dengan tahapan sebagai berikut;

1. Mengurutkan data dari yang terkecil ke yang tenbesa

2. Menentukan rentang (R); skor tertinggi — skor tdedn

3. Menentukan jumlah kelas interval (k) dengan menggan rumusKriterium
Sturgesk = 1 + 3,322 log** dimanak = banyaknya kelas dam= banyaknya
nilai observasi.

4. Menentukan panjang kelas interval (i) dengan rumuB/k.

5. Menentukan skor kelas interval pertama, dengan fiterskor terendah atau
tertinggi.

6. Menentukan batas bawah interval.

7. Menuliskan frekuensi kelas dalam kolom tally seslerigan banyaknya data.

Setelah tabel distribusi frekuensi kelompok telatsusun, kemudian akan

dicari mean (rata-rata) dengan menggunakan runnagjaeberikuf®

— LfX
H Y
Keterangan:
U = Rata-rata populasi

“Budi Susetyo,Statistika Untuk Analisis Data Penelitia®T Refika Aditama, Bandung,
2012, him. 19

*J. SuprantoStatistik Teori Dan AplikasErlangga, Jakarta, 2008, him. 73

*Budi Susetyo Statistika Untuk Analisis Data Penelitia®T Refika Aditama, Bandung,
2012, him. 21

**Budi SusetyoStatistika Untuk Analisis ,.him. 37



17

Jumlah seluruh skor

TIX

Z
I

Banyaknya data
Nilai rata-rata telah didapatkan, kemudian mencalai standar deviasi,

dengan rumus sebagai berikut :

SD =

2
-

Setelah diketahui mean dan standar deviasi, langlsshanjutnya
mengelompokkan data hasil angket pemahaman terasgaigayat ghibah, untuk
mengetahui kategorisasi tingkat pemahaman tentgatgagat ghibah Ibu-ibu Majelis
Taklim Baiturahman Prabumulih, ditentukan kritei®R ( Tinggi, Sedang dan

Rendah), maka digunakan rumus TSR sebagai berikut:

Tinggi =M+ 1. SD ke atas
Sedang =M -1.SD sampaiM+1.SD

Rendah =M -1 . SD ke bawah

J. Sistematika Penulisan

Seluruh pembahasan dalam skripsi ini akan penudipagkan kedalam
beberapa bab sebagai berikut :

Bab pertama berupa pendahuluan yang mencakup latar belakaasglah
untuk menjelaskan mengapa penelitian ini perlukdikan, identifikasi masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penekeggunaan penelitian, metode

penelitian, teknik analisis data, dan sistematiaytisan.
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Bab kedua membahas tinjauan umum tentang ghibah yang ntelipu
inventarisasi ayat-ayaghibah dan hadits, definisi ghibah, pendapat ulama tentang
ghibah, macam-macam ghibah, hukum ghibah, sankakypeghibah dan dampak
negatif ghibah.

Bab ketiga,membahas tentang profil tempat penelitian melikatadaan
wilayah, keadaan demografi, sejarah majelis takditmyktur kepengurusan, kegiatan
majelis taklim, keadaan anggota majelis taklim.

Bab keempat merupakan pembahasan inti meliputi, analisis hemmzan
tentang ayat-ayat ghibah dan analisis dampak riegsibiah.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan damsara
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BAB Il

TINJAUAN UMUM TENTANG GHIBAH

A. Inventarisasi Ayat-Ayat Al-Qur’an dan Hadits Tentang Ghibah

1. Ayat-ayat al-Quran tentang ghibah

Di dalam al-Quran terdapat ayat-ayat yang menyatakentang ghibah,
antara lain; surah al-Hujurat ayat 12, surah al-Bizeh ayat 1, surah al-Isra’ ayat 36
dan surah Qaf ayat 18. Dan uraiannya sebagai tberiku

a. Larangan Ghibah Surah Al-Hujurat Ayat 12

Di dalam surah al-Hujurat ayat 12 merupakan ayaigysecara langsung

melarang melakukaghibah sebagaimana firman Allah Swt :

V3 1 goid yj |UJQJ\UM\_)|ULJ|J, S i T 1,50 il €l
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Artinya:“Wahai orang-orang yang beriman, jauhilahatwak dari prasangka,
sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa dan jdalgd@mu mencari-
cari kesalahan orang lain, dan janganlah ada di amt kamu yang
menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada dianteamu yang suka
memakan daging saudaranya yang telah mati? Tenmukeerasa jijik.

Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh Allah Mahad?ana taubat lagi
Maha Penyayang*

Mahmud Yunus menafsirkan Qs. Al-Hujurat ayat 18aki boleh mencaci
(memberi malu) orang atau memanggilnya dengan galag tidak baik yang
tidak disukainya. Hendaklah kamu tinggalkan sargkagka jahat, terhadap

'Departemen Agama RAI-Quran dan TerjemahnyaQs. al-Hujarat ayat 12]akarta, CV
Darus Sunnah, 2002, him 518
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sesama muslim, karena setengah sangka adalah yaida, bila kamu
berprasangka jahat terhadap orang-orang musling gada lahirnya mereka
orang-orang baik. Kamu tidak boleh mencari aib-aibng dan membuka
rahasianya dan tidak boleh mengumpat setengah &karuyang laif.

Dalam tafsir al-Mishbah mengenai Qs. al-Hujurattdy bahwa ayat diatas
menyatakan: Hai orang-orang yang beriman, jauldigan upaya sungguh-
sungguh banyak dari dugaan, yakni prasangka bemnladap manusia yang
tidak memiliki indikator memadai, sesungguhya s@ragugaan, yakni yang
tidak memiliki indikator itu, adalah dosa. Selanyd, karena tidak jarang
prasangka buruk mengundang upaya mencari tahu, ragka di atas

melanjutkan bahwa: Dan janganlah kamu mencarifesalahan orang lain
yang justru ditutupi oleh pelakunya serta janganangkah luas, yakni

sebagian kamu menggunjing, yakni membicarakan efagan yang lain.

Sukahkah salah seorang diantara kamu memakan dagupranya yang
sudah mati? Maka, tentulah jika itu disodorkan kiep&amu, kamu telah
merasa jijik kepadanya dan akan menghindari memalaging saudara
sendiri itu. Karena itu, hindarilah pergunjinganréiea ia sama dengan
memakan daging saudara yang telah meninggal danibertakwalah kepada
Allah, yakni, hindari siksaan-Nya di dunia dan dkhimat, dengan

melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan$¢yta bertaubatlah
atas aneka kesalahan, sesungguhnya Allah Mahaifan&ubat lagi Maha
Penyayand.

Ayat di atas menyebutkan bahwa ghibah merupakabuptan keji, yang
diidentikkan dengaranibalism yaitu: orang yang mengghibah sama seperti orang
yang memakan daging bangkai, daging orang, danngagaudaranya sesama
muslim. Jadi pelaku ghibah tidak jauh berbeda demgdaku kanibal.Setiap orang
memiliki perasaan jijik dan tidak senang memakagirdasaudaranya, apalagi yang
sudah menjadi mayat, yang masih hidup juga baggosang jiwanya sehat tidak

akan mau memakan daging saudaranya walaupun neggihdan sudah dimasak.

“Mahmud YunusTafsir Qur'an Karim Cet.31, Jakarta, PT Hidakarya Agung, 1993, hlf 76

3M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah Pesan.\pl.12, him. 609

“Nada Abu AhmadDahsyatnya Bahaya Lisan Wanit&plo, Nabawi Publishing, 2012, him
30
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Dalam ayat tersebut di atas, redaksi yang digunbkagak penekanan untuk
menggambarkan betapa buruknya menggunjing, anéma dertama pada
gaya pertanyaan yang dinanmstifham tagriiri, yakni yang bukan bertujuan
meminta informasi, tetapi mengandung yang ditangabenarkanKedua,
ayat ini menjadikan apa yang tidak disenangi, iské&n sebagai disenangi.
Ketiga, ayat ini mempertanyakan kesenangan itu langsumpgdee setiap
orang, yakni dengan menegask&dukakah salah seorang diantara kamu”
Keempatdaging yang dimakan bukan sekedar daging manusigi téaging
saudara sendiri. Datelimasaudara itu dalam keadaan mati, yakni tidak dapat
membela diri. Berkata lbn Kathir mengenai tafsiataini : “sebagaimana
secara fitrahnya kamu benci memakan daging saudara sendiri, maka
bencilah jugayhibahitu sebagaimana yang ditetapkan secara syara”.

b. Ancaman Pelaku Ghibah Surah Al-Humazah Ayat 1
Di dalam surah al-Humazah ayat 1 Allah Swt menymtakncaman bagi

pelaku ghibah, sebagaimana dalam firman-Nya:

//z //} w 2 v ]

Artinya: “celakalah bagi Setiap pengumpat dan pencé@s. Al-Humazah (104) : 1)

Dalam tafsir al-Misbah mengenai Surah al-Humazadt ay bahwa Ayat ini
menyatakanWail, yakni kecelakaan yang besaggi setiap pengumpat dan
pencela,yakni yang melakukan keburukan tersebut secaraldrgg-ulang.
Kata wail digunakan untuk menggambarkan kesedihan, kecelakizan
kenistaan. Kataal-Humazahdiartikan mendorong orang lain dengan lidah
(ucapan) atau dengan kata lain menggunjing, mengyratau menyebut sisi
negatif (mencela) orang lain tidak di hadapan ybegsangkutan. Kata lain
yang menunjukkan makna yang sama adalah ghibah.

Ibnu Katsir menafsirkan, bahwal-hamasdengan perkataan, sedangkan al-
lamaz dengan perbuatan. Maksudnya, manusia mengodang lain rendah
dan hina. Menurut Ibnu Abbapengumpat dan pencekdalah orang yang
suka mencemarkan kehormatan orang lain atau men@bkyga. Sedangkan,
menurut Ar-Rabi’ bin Anaspengumpatdalah memaki orang dihadapannya
langsung dapencelaadalah menjelek-jelekkan orang dari belakang. déita
mengatakan bahwa yang dimakspengumpat dan penceladalah secara

® M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah Pesan.\ol 12, him. 612
®M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah Pesan..\{ol.15, him. 602
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lisan dan perbuatan. Orang yang berbuat sepertdiibaratkan memakan
daging manusia dan menusuknya dari belakang.

Ghibahmerupakan perbuatan yang dilarang dan perbuatam ryenjijikkan,
adapun sesuatu yang dilarang harus dihindari dagaja dilakukan. Larangan
dikategorikan dua macam, yaitu larangan haram daangan makruh. Menurut
Mahmud Yunus larangan haram merupakan dosa bag wamperbuatnya dan
mendapat pahala meninggalkannya, sedangkan laramgdnuh yaitu mendapat
pahala meninggalkannya dan tidak berdosa mempenmafat
c. Semua perbuatan akan dipertanggung jawabkan sutafa’aayat 36 dan surah

an Nuur ayat 24

Di dalam surah al-lsra’ ayat 36 disebutkan bahwi#ageyang dikerjakan

manusia di dunia ini akan diminta pertanggunganafamnya, termasuk juga

perbuatan ghibah. sebagaimana firman Allah Swt :
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Artinya:“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kantidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaesglilptan dan
hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawaly'(Qs. al-Isra’ :
36)

Dan di dalam surah an-Nuur ayat 24, dijelaskan bahdahliakan menjadi

saksi di hari akhir nanti. Sebagaimana firman At :

"Mahir Ahmad Ash-ShufyNeraka Kengerian Dan Siksaannygplo, Tiga Serangkai, 2007,
him. 48

®*Mahmud YunusTafsir Qur'an Karim..., him. 924
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Artinya: “pada hari (ketika), lidah, tangan dan kaknereka menjadi saksi atas
mereka terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan.”

Allah Swt juga memberi tahu kepada kita, bahwaapeticapan yang
dikatakan manusia pasti akan dihisab. Dan lidam akanjadi saksi di hari akhir
nanti.

d. Semua perbuatan selalu tercatat surah Qaaf ayat 18

Di dalam surah Qaf ayat 18, Allah Swt menjelaskanvia ada malaikat yang

selalu menulis kebaikan dan keburukan manusia.gé@bana dalam firman-Nya:

-
,g\”.,/fﬂ*/"’/{ - ‘../ﬂ
@Jﬁt&%)i‘%ﬂﬂgﬁw@u

Artinya:“Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannyalaimkan ada di dekatnya
Malaikat Pengawas yang selalu hadiQS. Qaaf : 18)

Manusia diberi amanah lidah untuk berbicara yanig, hantuk itulah kita
sebagai manusia dapat menempatkan kedudukan lelzdga organ yang cukup
penting. Lidah merupakan karunia Allah yang amathéeya, dan dijaga setiap
perkataan yang dikeluarkannya, karena setiap @aRkatang terucap akan dicatat.

Sebagai agama yang sempurna, Islam mengajak ka&ata hati, perasaan
dan jiwa, akhlak dan pendidikan. Agama yang muhia menggariskan adanya
peraturan-peraturan agar seorang muslim dapat mkehati yang selamat, perasaan
yang bersih, menjaga kehormatan lisan, dan memgussia pribadinya, serta dapat
berakhlak mulia terhadap Rabb-nya, dirinya dan rgBlumanusia. Allah swt

berfirman:
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Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalakamu kepada Allah dan
Katakanlah Perkataan yang benar, niscaya Allah menmgiki bagimu
amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosardan
Barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, Maka Bgguhnya ia telah
mendapat kemenangan yang besar. (QS. Al-Ahzably0-7

Adapun cara berbicara yang baik diaplikasikan dengea-kata yang baik
dan ini merupakan salah satu diantara akhlak maahiidPerkataan yang baik
adalah pembuktian kemusliman seseorang. Hendaketyap sorang memastikan
bahwa kata-kata yang akan diucapkannya benar-tbailar Apabila kita tidak yakin
akan dapat mengeluarkan kata-kata yang baik, diatebih baik. Dalam kitab Hadis
arba’in nawawiyah dituliskan bahwa ucapan ada tiggian :kebaikan yaitu
tuntunan,keburukanyaitu yang diharamkan, ddaghum yaitu ucapan yang tidak
berisikan kebaikan maupun keburuKan.

Dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam p&gaumanusia
dihadapkan pada karakttmanusia yang berbeda-beda satu sama lain. Tidk#itse
dari karakter seseorang yang ada dalam lingkungan tidak sesuai dengan yang
kita inginkan. Dari tingkah laku maupun perkataasedrang dapat menimbulkan

pemikiran yang berbeda dalam hati kita. Allah Swelarang seorang mukmin

Oy atimin Abdullah,Studi Akhlak Dalam Perspektif al-Qur'aAmzah, Jakarta, 2007, him 114

“Muhammad bin Shalih al'utsaimitjadis Arba’in NawawiyahYogyakarta, Absolut, 2005,
him 294

%Karakter terbentuk melalui perjalanan hidup seseprmerupakan gabungan antara nalar,
kesadaran moral dan kesucian jiwa. M. Quraish &hitMenabur Pesan llahi ; Al-Quran dan
Dinamika Kehidupan Masyarakat, Jakarta, Lenterd H806, him 348



25

berprasangka terhadap orang lain, apalagi sampautu sangka, karena prasangka
dapat menimbulkan fithah dan ghibah.

Ghibah menurut penafsiran Mahmud Yunus dan Qur&ishab, surah al-
Hujarat ayat 12 di atas, bahwa ghibah merupakabup&n yang dilarang dan
menjijikkan. Dan di surah al Humazah ayat 1 di atestang ancaman bagi pelaku
ghibah, sedangkan di surah al-Isra ayat 36 ditkm@ahwa semua perbuatan akan
diminta pertanggungjawaban. Dan di surah Qaaf &yanenjelaskan tentang setiap
ucapan yang diucapkan akan selalu diawasi olehikéaldBerdasarkan ayat-ayat al-
Quran di atas, sudah sangat jelas pelaranganpatdmiatan ghibah, karena akan
membawa kemudharatan yang besar bagi pelakunygudarpada orang lain. Dan
bagi pelakwghibahakan celaka di dunia dia akan dibenci, dan di aklsikan dihisab
yang menghasilkan sanksi atas dirinya.

2. Hadits-hadits tentang ghibah

Di dalam kitab hadits terdapat hadits-hadits yaaggat erat hubungannya
dengan ghibah. Selain hadits definisi tentghgbah dijelaskan juga tentang bentuk
ghibah sebagaimana hadits berikut ini:

o e el oS azsle OF ande Gf e B o Je e DLk e a5y W
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Artinya:“Dari Waki’ dari Sufyan dari Ali ibn al-Agrar dari Abi Huzaifah bahwa
Aisyah menceritakan seorang perempuan dihadapani [$alw. bahwa

perempuan itu pendek lalu Nabi saw. bersabda “Emngkéelah
menggibahnya®

Y Ahmad ibn HambalMusnad Ahmad, Op.Citol. 6 him 136.
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Artinya:"Dari ‘Aisyah dia berkata : Aku berkata kada Nabi Saw: Cukuplah
bagimu dari keburukan Shafiyah seperti ini. Beliaberkata
“Sesungguhnya engkau telah mengucapkan suatu Kallarx@y mana jika
dicampurkan dengan air laut niscaya akan tercamgiurlia.” ‘Aisyah
berkata : Aku menceritakan kepada Rasulullah Sawgemai seseorang,
beliau berkata : “Tidaklah aku suka bercerita menge seseorang
walaupun aku diberi itu dan ini.”(HR Abi Dawud no. 4875, al-Tirmizi,
Ahmad dan al-Baihagi; berkata al-Tirmizi : ‘la aalalhadishasan sahih
dinilai shahih oleh al-Albanty

Berkata sebahagian perawi : Dia (‘Aisyah) mengistkean bahawa Safiyah
itu rendah. Hadits ini menerangkan betapa burulgtyhah hanya dengan
satu perkataan, bahkan dalam hadits di atas Aisgalya mengisyaratkan
bahwa Safiyah itu rendah, maka ia cukup untuk memgan air laut
seluruhnya. Berkata al-Nawawi: “(tercampurlah ia)agh hadits di atas ialah
air itu bercampur dengan kalimat itu sehingga @rtwasanya atau baunya
disebabkan buruknya perkatagtribahitu.”*

Dijelaskan juga larangan melakukan ghibah yang erémib dan kesalahan

saudaranya. Sabda Rasulullah Saw:

O,TO,J;WQ&Mﬁw&\y&wwwww%mjﬁ éiop@zd‘&\,\,,c
Gyse ) wm o Blse wd) r Al o Bs s Ny crabed) Ikl Y a8 DY) oy Ly sl
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Artinya:“Dari Usman ibn Abi Syaibah dari al-Aswan ‘Amir dari Abu Bakar ibn
lyasy dari al-A’'masy dari Said ibn Abdillah ibn &ijrdari Abi Barzakh al-

Aslami berkata, Rasulullah saw. bersabda “Wahaiogglan orang yang
menjaga lidahnya dan iman belum masuk ke dalamnywtlanganlah

 File Mawsuu’atulhadits Abu Dawudno. 3875 At-Tirmidzi,no. 2502

Salim bin ‘led Al-Hilali, Syarah Riyadhush Shalihidakarta Pustaka Imam Asy-Syafi’i,
him. 30

'°Al-Nawawi, Riyadh al-SalihinBeirut, al-Maktab al-Islami, 1998, him 523.



27

kalian mengghibah (menggunjing) orang-orang Islaam enencari-cari aib

dan kesalahannya karena barang siapa mencari-casakahan mereka,

Allah akan mencari-cari kesalahanya pula dan baragpa yang dicari-

cari kesalahannya oleh Allah, maka Allah akan membaibnya di

rumahnya.™’

Hadits di atas menjelaskan agar menjauhi ghibattidak melakukan ghibah,

jika mencari aib dan kesalahan orang lain, makahAlkan membuka aibnya juga.
Sebaliknya jika menolak mengghibah, maka Allahkid&an membuka aibnya dan

dapat membebaskannya dari api neraka. Rasulullatb8esabda :
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Artinya:"Dari Arim dari Abdullah ibn al-Mubarak darUbaidillah ibn Abi Ziyad
dari Syahr ibn Hausyab dari Asma’ binti Yazid ddRasulullah saw
bersabda “Barang siapa yang tidak mau (menolak) gghibah saudaranya
pada waktu tidak ada, maka kewajiban Allah membebasya dari api
neraka™®
Seseorang yang menolak ghibah dengan cara memiaglg yang dighibahi,
berarti ia telah membela kehormatan saudaranyaiklsrang yang berbuat seperti
ini, dalam hadits disebutkan:

“Barang siapa membela kehormatan saudaranya makdahAlakan
menghalangi wajahnya dari api neraka di hari KiamiatHR. Tirmidzi no. 1931y

Dalam hadits juga dijelaskan bahwa ghibah dapat a&ar puasa, dan

ghibah akan menimbulkan bau yang menyengat. Saaslalitlah Saw:

YAbu Daud,Sunan Abi Daudkitab al-Adabbabfi al-Ghibah, Op.Citvol. 4 him. 270. juga
terdapat dMusnad Ahmad. Op.Civol. 4 him. 421 dan 424.

8Ahmad ibn HambalMusnad Ahmad. Op.Citol. 6 him. 461.

¥salim Bin ‘led Al-Hilali, Mausuu’ah al-Manaahisy Syar'iyyah Fii Shahiihis 8ah an
Nabawiyyah,Daar Ibnu ‘Affan, Cet I, 1419 H / 1999 M. Terj. Abdhsan al-Atsari,Ensiklopedi
Larangan Menurut al-Qur'an dan as-Sunn&ggor, Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2005, him 299
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Artinya:“Dari ‘Amar ibn ‘Aun dari Khalid ibn Abdilah dari Wasil (bekas budak) Abi
‘Uyainah dari Basyar ibn Abi Saif dari al-Walid ibAbi Rahman dari ‘lyad
ibn Gutaif dari Abi ‘Ubaidah ibn al-Jarrah, Rasulah saw. bersabda “Puasa
itu taming sepanjang tidak dibakarnya. Abu Muhammashambahkannya
“dengan ghibah®°
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Artinya:“Dari Abd Samad dari Ayahnya dari Wasil {#s budak) Abi ‘Uyainah dari
Khalid ibn Arfatah dari Talhah ibn Nafi' dari Jabiibn Abdillah berkata
“kami bersama Nabi saw. lalu tercium bau bangkanga@angat menyangat,
lalu Rasulullah saw. bertanya “Apakah kalian merdreti bau apa itu? Ini
adalah baunya orang-orang yang mengghibah orangygnaukmin®

Di dalam hadits juga diceritakan tentang siksaag ys@ng melakukan ghibah,

yaitu siksaan di alam barzakh, juga di akheratinbiaidits Rasulullah Saw:
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Artinya:“dari Abu Bakar ibn Abi Syaibah dari Waldlari al-Aswad ibn Syaiban dari
Bahr ibn Mirar dari Kakeknya Abi Bakrah berkata, $ullah saw. lewat di
depan dua kuburan seraya berkata “Kedua penghuriukan itu akan
disiksa dan mereka disiksa bukan karena dosa b&sah satu diantara
mereka disiksa karena kencing sedangkan yang saudisiksa karena
masalah ghibah#?

“OAl-Darimi, Sunan al-Darimi, Op.Citvol. 2 him. 26.

“bid. vol. 3 him. 351

#Abu Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwini al-masyhbi Ibnu Majah,Sunan lbnu
Majah (Bairut: Dar al-Fikr, 1415 H/1995 M), vol. 1 hih23-124.
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Artinya:“Dari ibn al-Mustafa dari Bagiyah dan Abul-&Mugirah dari Safwan dari
Rasyid ibn Sa’ad dan Abd Rahman ibn Jabir dari Aies Malik berkata,
Rasulullah saw. berkata “Tatkala saya dimirajkasaya melewati kaum
yang memiliki kuku dari besi yang digunakan mencakajah dan dada
mereka, lalu berkata “siapa mereka wahai Jibril? lleadibril menjawab

“Mereka itu orang-orang yang memakan daging manudaén merusak
harga diri mereka’™™

Hadits di atas merupakan hadits shahih menurumSalh ‘led al Hilali?®
Memakan daging manusia yang dimaksudkan dalamshedigth mengumpat orang-
orang Islanf®

Di dalam hadits dijelaskan juga bahwghibah dapat menjadikan umat nabi
Muhammad Saw di akhirat nanti menjadi orang yangigkaut. Muslim
meriwayatkan sebuah hadits dalam kitab Shahihnya2681 dari Abu Hurairah,

Rasulullah Saw bersabda :
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2’Abu Daud,Sunan Abi Daud, Op.Cinho.hadits 4878, vol. 4 him. 269.

“salim Bin ‘led Al-Hilali, Mausuu’ah al-Manaahisy Syar'iyyah Fii Shahiihis 8ah an
Nabawiyyah,Daar Ibnu ‘Affan, Cet I, 1419 H / 1999 M. Terj. Abdhsan al-Atsari,Ensiklopedi
Larangan Menurut al-Qur'an dan as-Sunn@uggor, Pustaka Imam Asy-Syafi'i, 2005. HIm 299

»Al-’Azim Abadi, ‘Aun al-Ma’bud Syarh Sunan Abi Dauilid 13, Beirut : Dar lhya’ al-
Turath al-’Arabi, 2001, him 104
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Artinya:"Tahukah kalian siapa orang yang bangkru®ara sahabat pun menjawab,
‘Orang yang bangkrut adalah orang yang tidak meknilang dirham
maupun harta benda. ‘Beliau menimpali, ‘Sesunggahmyang yang
bangkrut di kalangan umatku adalah orang yang dgtaada hari kiamat
dengan membawa pahala shalat, puasa dan zakat, &iapi, ia juga
datang membawa dosa berupa perbuatan mencela, mbenudemakan
harta, menumpahkan darah dan memukul orang lainlakKé&ebaikan-
kebaikannya akan diberikan kepada orang yang terzalApabila amalan
kebaikannya sudah habis diberikan sementara belel@sai pembalasan
tindak kezhalimannya, maka diambillah dosa-dosagytemzalimi itu, lalu
diberikan kepadanya. Kemudian dia pun dicampakleaddtam neraka”.

Hadits-hadits diatas merupakan hadits yang berlgdrurdengan ghibah,
diantaranya tentang pengertian ghibah, batasaralghitan sanksi ghibah. Adapun
hadits-hadits di atas termasuk haditagbuf®, terdiri dari yang shahffh dan yang
hasart?

Berdasarkan hadits-hadits yang telah dipaparkamulise menyimpulkan
bahwaghibah merupakan perbuatan yang sangat jelas pelarangéaiyal-Qur'an
maupun hadits. Di dalam hadits juga dijelaskanat@mtpengertian ghibah, bentuk
ghibah, dan sanksi ghibah. Dengan adanya hadiitshdd atas, penulis dapat
mengerti dan memahami lebih mendalami lagi tenigngah dan akan berusaha

untuk menghindarinya.

®Hadits Magbul adalah hadits dapat diterima sebbag@h dalam Islam, karena sudah
memenuhi beberapa kriteria persyaratan sanad demmbdul Majid Khon,Ulumul Hadis,Jakarta,
Amzah, 2010, him 148

*Hadits shahih adalah hadits yamgttashil(bersambung) sanadnya, diriwayatkan oleh orang
adil dan dhaabith (kuat daya ingatan) sempurnasgsmamanya, selamat dari kejanggalan (syadzdz),
dan cacat (‘illat). Abdul Majid KhorlJlumul Hadis,Jakarta, Amzah, 2010, him 149

¥Hadits hasan adalah hadits yang bersambung sanadim@ayatkan oleh orang adil,
kurang sedikit ke-dhabith-annya, tidak ada kegamji{syadz), dan tidak ‘illadbdul Majid Khon,
Ulumul Hadis,Jakarta, Amzah, 2010, him 159
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B. Definisi Ghibah

Ghibahberasal dari bahasa Arghaaba yaghiibu ghaibayang berarti ghaib,
tiada hadir® Kata4x3)l akar kata—— < — ¢ yang dalam kitab Magayis al-Lughah
diartikan sebagai “sesuatu yang tertutup dari pagata’>* Asal kata ini memberi
pemahaman adanya unsur ‘ketidakhadiran seseoragindghibah, yakni orang
yang menjadi obyek pembicaraan. Kghdbah dalam bahasa Indonesia mengandung
arti umpatan, yang diartikan sebagai perkataan yeergburuk-burukkan orarig.

Dan Ghibah secara syar’i yaitu menceritakan tentang seseoyang tidak
berada ditempat dengan sesuatu yang tidak disukaiBgik menyebutkan aib
badannya, keturunannya, akhlaknya, perbuatannyessanragamanya, dan urusan
dunianya®® Sebagaimana dalam hadits dijelaskan tentang pémyetiibah yaitu:
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Artinya:“Dari Abu Hurairah, sessungguhnya Rasullil&saw bersabda : Tahukah
kalian apakah ghibah itu? Sahabat menjawab : Alllm Rasul-Nya yang
lebih mengetahui. Beliau bersabda : “Kamu menyedutisaudaramu
dengan sesuatu yang ia benci,” Beliau ditanya : &agana kalau memang
saudaraku melakukan apa yang kukatakan? Beliau anaty : “Kalau
memang sebenarnya begitu berarti engkau telah nfebghinya, tetapi jika

$Mahmud Yunuskamus Arab Indonesidakarta, PT Hidakarya Agung, 1989, him 304

#Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariydy’jam Magayis al-LughahBairut Lebanon,
Dar al-Fikr, Jilid 4 him 340.

¥W.J.S. Poerwadarmintdgamus Umum Bahasa Indonesitgkarta, Balai Pustaka, 2003,
him. 1336

% Hasan Sa’'udi & Ahmad Hasan IraBerat-Jerat LisanSolo, Pustaka Arafah, 2004, him 14

¥File Mausuu’atul haditsShahih Muslimissl! a3 b, no 2589 Sunan Abu Dawyd.# <l
4wl no 4874,Sunan addharimifzsl) i els W @b, no 2741, Sunan At-Tirmidzipsd & <l L b, no
1999
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apa yang kau sebutkan tidak benar maka berarti aaglelah berdusta
atasnya”>®

Berdasarkan hadits di atag)ibahdiartikan menyatakan tentang sesuatu yang
terdapat pada diri seorang muslim di saat ia tidetlada di tempat, dan apa yang
disebutkan memang ada pada orang tersebut tetapidak suka hal tersebut
dinyatakan. Adapun jika yang disebutkan tidak adadapya, berarti telah
memfitnahnya. Dalam hadits di atas sudah sanget eengenaihibahdanbuhtan.

Setelah mempelajari dan memahami hadits di atgstahsimpulkan bahwa
ghibahyaitu menyebutkan sesuatu yang sebenarnya testmaprang, baik tentang
agamanya, akhlaknya, ataupun tentang yang lainiygaat orang tersebut tidak
hadir atau tidak mendengarnya secara langsung, jidlania mengetahui tidak
menyukainya.

C. Pendapat Ulama Tentang Ghibah

Beberapa pendapat ulama tentang ghibah, di ant@rdmam al-Raghib
berpendapatghibah adalah “seseorang menceritakan aib orang lain ataaga
keperluan.®® Syaikh Salim Al-Hilali berpendapat "Ghibah dibedag saudaramu
tentang sesuatu yang ia beffci.

Menurut mayoritas ulama hadits kat& . adalah kekurangan seseorang

baik yang terkait dengan fisik, agama, dunia, jiakhlak, harta, anak, orang tua,

% salim bin ‘led Al-Hilali, Syarah Riyadhush Shalihidakarta Pustaka Imam Asy-Syafi’i,
him. 27

%Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asgalankath al-Bari, Bairut, Dar al-Fikr, 1414 H./1991 M,
vol. 12 him 88.

“Salim Bin ‘led Al-Hilali, Mausuu'ah al-Manaahisy Syar'iyyah Fii Shahiihis 8ah an
Nabawiyyah,Daar Ibnu ‘Affan, Cet I, 1419 H / 1999 M. Terj. Abdhsan al-Atsari,Ensiklopedi
Larangan Menurut al-Qur’an dan as-Sunn&ggor, Pustaka Imam Asy-Syafi'i, 2005. HIm 300
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istri, pembantu, pakaian, cara jalan dan lain-ig@mg semuanya mengarah pada
kekurangan dan perendahan. Baik menyebutkan aitanbge, keturunannya,
akhlaknya, perbuatannya, urusan agamanya, ataupsarudunianya.

Jadighibahdapat dipahami menceritakan orang lain yang tiadtkditempat,
berupa kekurangan atau sesuatu yang tidak disukaflyibah dapat dilakukan
dengan lisan, dan perbuatan. Berdasarkan uraiaatadi yang sering terjadi di
masyarakat jika sudah berkumpul dapat dikategortt@bah karena biasanya jika
sudah ada teman maka akan asyik bercerita tanpdadisib keluarga dan orang lain
diikutkan menjadi bahan untuk dibicarakan.
D. Macam-Macam Ghibah Yang Dibolehkan

Imam Nawawi dalam kitab Syarah Shahih Muslim dayaRihu As-Shalihin,
menyatakan bahwghibah adalah perbuatan yang dilarang, kecuali diperbalehk
untuk tujuan syara’ yang tidak mungkin tercapaiugicdengan ghibdh Ada enam
perkara yang menjadikan ghibah diperbolehkan, yaitu
1. Ghibah untuk mengadukan kezhalimatrtgzhallun

Bagi orang yang dizhalimi boleh mengadukan kezlatirkepada penguasa
atau hakim, atau selain keduanya yang berkompetetuk umenghilangkan
kezhaliman itu. Dalam pengaduan tersebut tentuk&n anenceritakan keburukan
orang yang menganiaya dirinya, karena dengan meacar yang dialaminya
keadilan dapat berpihak padanya, dengan membeti tdtara jelas tentang

penganiayaan yang terjadi padanya. Dan hal seperiperbolehkan, dalam al-
Qur’an Allah Swt berfirman:

M)Lw.l.cwh\ugj}lbu.a /lgj—c-lu-‘ }Q@;;;JT)EJT‘:’-;Q

“INawawi, Syarah Shahih Musliman Riyadhu As-Shalihisayid Muhammad Nulifat Ala
al-Tharig, 1996, him 52
*Hasan Saudi & Ahmad Hasan Irabérat-Jerat...,him. 42-45
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Artinya:“Allah tidak menyukai ucapan buruk (yangudapkan) dengan terus terang
kecuali oleh orang yang dianiaya. Allah adalah MaN&endengar lagi
Maha Mengetahui’ (Q.S. an-Nisa [4]: 148).

2. Ghibah untuk minta tolong (al-isti'anah)

Meminta bantuan untuk merubah kemungkaran dan mapgjé&kan orang
yang maksiat menjadi taat kepada Allah Swt, kepsdag yang dirasa mampu untuk
melakukannya.

Dalam sebuah hadits Rasulullah Saw bersabBarang siapa di antara
kalian yang melihat kemungkaran maka hendaklah ierubmhnya dengan
tangannya, jika tidak mampu, maka dengan lisanagm jika tidak mampu maka
dengan hatinya.(HR. Muslim).

3. Ghibah untuk minta fatwasifta’)

Seperti seseorang yang meminta fatwa kepada ulamaustadz, misalnya
saudaraku menzhalimiku seperti ini, maka bagainmkamnya bagi diriku maupun
bagi saudaraku tersebut. Dalam suatu hadits dikesabahwa Hindun binti Utbah
(istri Abu Sufyan) meminta fatwa kepada Rasululkaw, tentang suaminya :
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Artinya:“Dari ‘A’isyah RA, dia berkata, “Hindun isteri istrAbu Sufyan berkata
kepada Nabi SAW, 'Sesungguhnya Sufyan adalah sgdakirlaki yang
bakhil, dia tidak memberiku apa yang mencukupi kdtanku dan
kebutuhan anakku, kecuali aku mengambil darinysasgddia tak tahu.

Rasulullah SAW bersabda, “Ambillah apa-apa yang co&opimu dan
mencukupi anakmu dengan ma’ruf.” (HR.Bukhari & Mgl

4. Ghibah untuk memperingatkan (tahdzir)

Kebolehan ghibahat-tahdzr lil muslimin (memperingatkan orang-orang
Islam). Misalnya yang dilakukan para ulama ahli itsad dalam
menjarh (menyebutkan keburukan) seorang rawi agar tidaKattd dalam
keburukan. Celaan yang dilakukan oleh ulama jarhtai@il dalam ilmu hadits Ini
boleh menurut Ijma’, karena ada hajat yang dibearasyara®’

Rasulullah Saw bersabda:

* Nawawi, Syarah Shahih Musliman Riyadhu As-Shalihisayid Muhammad Nuthfat Ala
al-Tharig, 1996, him 53,
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Artinya:"Dari Fathimah binti Qais RA, dia berkatdAku pernah mendatangi Nabi
Saw dan berkata, 'Sesungguhnya aku telah dikhifoidamar) oleh Abul
Jahm dan Mu’awiyah.” Kemudian Rasulullah SAW bedsab’Adapun
Muawiyah maka ia orang miskin yang tak punya haBeadang Abul Jahm
tak pernah meletakkan tongkat dari bahunya (sukenuakel).” (HR Bukhari
Muslim).

5. Berbuat ghibah terhadap orang yang telah teramggen berbuat kefasikan.

Ghibah boleh dilakukan dengan syarat objek pembacarya adalah orang-
orang fasiq, ahli bid’ah atau pelaku perbuatan-pedn maksiat lainnya. Ghibah
terhadap orang yang terang-terangan berbuat faaik @d’ah, seperti orang yang
orang yang minum khamr secara terang-teranganhBte katakan,”Sesungguhnya
ia telah meminum khamr.” Dan tidak boleh mengatdkharh dari itu.

6. Untuk menyebut ciri seseorang.

Ghibah untuk memperkenalkan (at-ta’rif) seseoraamggydikenal dengan satu
nama atau julukan tertentu. Misalnya ada orang ykenal dengan nama si buta,
maka boleh menyebut nama-nama itu dengan niat umierkperkenalkan, bukan
dengan niat menjelek-jelekkan.

Quraish Shihab menuliskan, ada enam hal yang agampat membenarkan
seseorang menyebut kejelekan orang lain di belakeamy bersangkutan
selama salah satu yang disebut di bawah ini tetpeRertama mengadukan
penganiayaan yang dialami seseorang kepada pihag géduga dapat
mengatasi penganiayaan itdedua, mengharapkan bantuan dari siapa yang
disampaikan kepadanya keburukan itu agar keburykatersingkir.Ketiga,
menyebut keburukan dalam rangka meminta fatwa keaga. Keempat,
menyebut keburukan seseorang dengan tujuan mermegngatan kepada
orang lain agar tidak terkecoh olehny€elima, membicarakan keburukan
seseorang yang secara tera-terangan dan tanparmekkukannyakeenam,
mengidentifikasi seseorang, atau memberinya geku airi tertentu, yang
tanpa hal tersebut yang bersangkutan tidak dik&nal.

Menceritakan tentang fisik seseorang dengan maksedendahkan dan

mengejek termasuk ghibah walaupun untuk ident2as. dibolehkan jika tidak dapat

M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah...Vol.12, him. 603
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dikenal kecuali dengan bentuk fisik tersebut. Salmga diharamkan ghibah
diharamkan juga mendengarkannya dan mendiamkdnnya.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpul&bwd tidak semua ghibah
dilarang, ada yang diperbolehkan. Menurut penwWeinganan(rukhshah) atau
diperbolehkannya ghibah adalah untuk keperluantkegre tertentu yang akan
membawa kebaikan, tetapi tidak bisa dilakukan jik@dak menceritakan
kekurangannya. Dibolehkannya ghibah karena ‘éid& (alasan) lain yang bersifat
pengecualian apabildlat itu hilang, maka hukumnya kembali kehukum dasatuya
haram. Dan dibolehkannyghibah karena kondisi darurat atau terpaksa, oleh karena
itu, kebolehannya diukur sesuai dengan ukuran paksaannya.

E. Hukum Ghibah

Al-Qur'an dan hadits telah memperingatkan tentahtpah dan melarang

perbuatan tersebut. Berdasarkan firman Allah Swt :
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Artinya:“Dan janganlah ada di antara kamu yang mghgahi sebagian yang lain.
Sukakah salah seorang dari kalian memakan dagimpka saudaranya
yang telah mati, tentu kamu merasa jijik. Dan blenalah kepada Allah,
sungguh Allah Maha Menerima taubat dan Maha PengadiQ.S Al
Hujurat 12)

Pl
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Dan sabda Rasulullah Saw :

*Salim Bin ‘led Al-Hilali, Mausuu'ah al-Manaahisy Syar'iyyah Fii Shahiihis 8ah an
Nabawiyyah,Daar Ibnu ‘Affan, Cet I, 1419 H / 1999 M. Terj. Abdhsan al-Atsari,Ensiklopedi
Larangan Menurut al-Qur'an dan as-Sunn&ggor, Pustaka Imam Asy-Syafi’'i, 2005, him 299



37

S o e dsr e gl g8 (08 o) ) 29l Wi L Babis o s W
Vs st Yy dlpimls Yy pbold Y Loy ade ) o & Jgey B 1JB 5 o e
Yy candley ¥ Ll gl L) U] L sle (585 L am m e o Sam e Vs dlpals
olel iz OF el o s al st Sle S opds U] iy "lgs Soidl Loat Yy iz

Sasseg by ans pl WL e ) ST
Artinya:"Sesungguhnya darah, harta dan kehormataaliah adalah haram,

sebagaimana haramnya hari, bulan dan negeri kaiian Bukankah aku
sudah sampaikan?”

Ghibah termasuk larangan haram yaitu berdosa bagg ynelakukannya,
untuk itu ghibah harus ditinggalkan. Sebagaimamaan Allah QS al-An’am ayat
120:
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Artinya:“Dan tinggalkanlah dosa lahir dan dosa batiSesungguhnya orang-orang

mengerjakan dosa itu, nanti akan dibalas, karepaadyang telah mereka
kerjakan itu.

Mahmud Yunus menafsirkan ayat diatas, bahwa tikggéhh dosa lahir dan
dosa bathin adalah tiap-tiap yang diharamkan AllaNlah tiada
mengharamkan sesuatu kepada hambanya, melainkarsgduatu itu akan
berakibat kepada perorangan (dirinya, hartanydng&akehormatannya atau
agamanya) dan akan berakibat kepada masyarakat .urttutah yang
diharamkan Allah. Dosa lahir yaitu dosa yang diédesmpn terang-terangan,
diperbuat oleh anggota tubuh, seperti lidah, tangaki dan lainnya. Dan
dosa bathin yaitu dosa yang dikerjakan denganrtdrseyi yang dilakukan
oleh hati, seperti riya’, sombong, hasad, dan itk

Sebagian ulama berpendapat bahwa ghibah tergolosg lbesar sementara

ulama yang lain mengatakan bahwa ghibah jika ddakuoleh orang-orang yang

“Mahmud YunusTafsir ...,hlm. 197-198
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tidak menuntut ilmu atau pengkaji al-Quran (mas¥at biasa) maka hanya masuk
dalam kategori dosa kedil.

Walaupun demikian, dalam pandangan penulis, hgeteing dari ghibah
bukan terletak pada dosa besar atau dosa kecikem t®tapi ghibah merupakan
tindakan yang dikecam, baik oleh al-Quran, al-KHadiaupun oleh manusia itu
sendiri dan merupakan perbuatan yang harus dihindi@h setiap manusia,
khususnya umat Islam tanpa memandang apakah oegpglajar, intelektual atau
masyarakat biasa, sebab dampak dari ghibah dajpaakian dan dialami oleh siapa
saja. Dan siapapun pelakunya akan mendapatkanddwsdukuman di sisi Allah
Swt, sedangkan besar-kecilnya dosa itu adalah waavgemutlak Allah swt.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan baghibah merupakan
perbuatan yang dilarang dan hukumnya haram dilakukadi ghibah harus dihindari
agar terlepas dari dosa dan sanksi.

F. Sanksi bagi pelaku ghibah.

Beberapa hadits menggambarkan sanksi bagi pelakalghyang akan
diterimanya nanti, adalah sebagai berikut :
1. Mendapatkan siksaan kubur.

WS 3 Oldn Ly L0Ldey Ladl)) JWB . opi wloy ade il Jo I 0 106 65

48((2\,3;5\ 3 odad 2V Ly el 3 e LausT

*Ahmad bin Hajar al-Haitamiathir al-‘Aibah min Danas al-GibatBairut, Dar al-Kutub al-
‘llmiyah, 1409 H./1988 M, him 79.
“8File Mawsuu'atul haditsSunan Ibnu Majahno. 349
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Artinya:“Dari Abu Bakar ibn Abi Syaibah dari Wakitari al-Aswad ibn Syaiban dari
Bahr ibn Mirar dari Kakeknya Abi Bakrah berkata, SRdullah saw. lewat di
depan dua kuburan seraya berkata “Kedua penghuriukan itu akan
disiksa dan mereka disiksa bukan karena dosa b&sah satu diantara
mereka disiksa karena kencing sedangkan yang safudisiksa karena
masalah ghibah”.

2. Menjerumuskan ke dalam api neraka

o el BB = s G - N g A A s e e g D i e
D15y 3 280 IS 3280 By 5 J6 - oy ade ) o - 2 2 Sk o 2 s
Yo als i bse 2 20Ky 208K G Bpg ¢ olags s g Ve d als Y

Artinya:“Dari Abu Hurairah, Nabi Saw bersabda :"Sgguh seorang hamba benar-
benar akan mengatakan suatu kalimat yang mendasangkurka Allah
yang dia tidak menganggap kalimat itu, akibatnya terjerumus dalam
neraka jahannam gara-gara kalimat itd®.
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Artinya:“Yang memasukkan manusia ke dalam surgdadtagwa dan akhlak yang

baik, dan yang memasukkan manusia ke neraka adhlaHubang, mulut
dan kemaluan®

3. Mengeluarkan bau busuk di hari kiamat
BU il e dabe ) Wl i i Gl s oy Wi G St e Lo

B Jny JWBb Bizte R oy i)l g aele vl S ol e ST JB ) e oyl e
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Artinya:"Dari Abd Samad dari Ayahnya dari Wasil {#s budak) Abi ‘Uyainah dari
Khalid ibn Arfatah dari Talhah ibn Nafi' dari Jabiibn Abdillah berkata
“kami bersama Nabi saw. lalu tercium bau bangkang@angat menyangat,
lalu Rasulullah saw. bertanya “Apakah kalian merdreti bau apa itu? Ini
adalah baunya orang-orang yang mengghibah orangignaukmin®*

“*Muhammad Nashiruddin Al-Alban§hahih ...hIm 813
%0 Muhammad Nashiruddin Al-Albanghahih.. ,him 888
*IAbu Daud,Sunan Abi Daud, Op.Cinho.hadits 4878, vol. 4 him. 269.
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4. Menyiksa diri sendiri.
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Artinya:"Dari ibn al-Mustafa dari Bagiyah dan Abul-Mugirah dari Safwan dari
Rasyid ibn Sa’ad dan Abd Rahman ibn Jabir dari Aies Malik berkata,
Rasulullah saw. berkata “Tatkala saya dimirajkasaya melewati kaum
yang memiliki kuku dari besi yang digunakan mencakajah dan dada

mereka, lalu berkata “siapa mereka wahai Jibril? llLadibril menjawab

“Mereka itu orang-orang yang memakan daging manuda&n merusak

harga diri mereka™>?

Beberapa hadits di atas merupakan sanksi yang dikamma bagi pelaku
ghibah, oleh karenanya sudah seharusnya ghibabrjatitakukan agar terhindar dari
sanksi. Selain itu ghibah sangat berpengaruh dyanakat yang dapat menimbulkan
dampak negatif bagi yang dighibahi juga pada peibaggh
G. Dampak Perbuatan Ghibah

Manusia sebagai makhluk sosial, di saat berintetakkadang disadari atau
tanpa disadari ketika berkumpul perkataan yangagikan adalah penyakit lisan,
yang dapat dikategorikan ghibzh.

Mengeluarkan kata-kata yang bagaimanapun dari |lsamgguh teramat
mudahnya. Akan tetapi, apa dampaknya dan bagaialabatnya, itulah yang sering

tidak terpikirkan. Sepatah kata yang terucap saskalistidak akan membuat tubuh

*\luhammad Nashiruddin Al-Alban§hahih Sunan At-Tirmidzi.him 944
*Maulana Muhammad Yusufjuntakhab Ahadits, Dalil-Dalil enam sifat utaméogyakarta,
Ash Shaff, 2007, him 672
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seseorang terluka, namun siapa yang tahu kalaw jbstinya yang tersayat-sayat.
Atau sebaliknya, sepatah kata yang terucap, justalah menjadi penyebab si
pengucapnya mendapat celaka ataupun selamat, btika kdi dunia maupun di
akhirat kelak. Dalam kitab Hadits Arba’in Nawawiyatituliskan bahwa ucapan ada
tiga bagian kebaikanyaitu tuntunankeburukanyaitu yang diharamkan, ddaghum
yaitu ucapan yang tidak berisikan kebaikan maumbutukarr?

Perkataan yang diucapkan lidah tidak akan keluar efapat hal berikut ini; 1)
ucapan yang seluruhnya mengandung mudharat, 2)amcgmang seluruhnya
mengandung manfaat, 3) ucapan yang mengandung ahalaia mudharat, 4) ucapan
yang tidak mengandung manfaat dan mudharat.

Rasulullah Saw bersabda Y&ng disebut muslim adalah bila saudaranya muslim
yang lain merasa aman dari gangguan lisan dan tamya, dan disebut muhajir
adalah bila ia meninggalkan apa yang dilarang AltatHR.Bukharif°

Di dalam tafsir al-Mishbah, dituliskan tentang gihbyang ditulis oleh Thabathaba'i,
bahwa ghibah merupakan perusakan bagian dari nssyasatu demi satu sehingga
dampak positif yang diharapkan dari wujudnya safisyarakat menjadi gagal dan
berantakan. Yang diharapkan dari wujud masyaradkath hubungan harmonis antar
anggota-anggotanya, dimana setiap orang dapatlelgagan penuh rasa aman dan
damai. Masing-masing mengenal anggota masyarakahyd sebagai seorang
manusia yang disenangi, tidak dibenci atau dihindatapun bila ia dikenal dengan
sifat yang mengundang kebencian atau memperkenadiamya, akan terputus
hubungan dengannya sebesar kebencian dan aibehingga gunjingan tersebut
bagaikan rayap yang menggrogoti anggota badan digngjing, sedikit demi sedikit
hingga berakhir dengan kematian. Tujuan manusiandahembentuk masyarakat
adalah agar masing-masing dapat hidup di dalameggah satu identitas yang baik
sehingga dalam interaksi sosialnya menarik dan reenmiianfaat. Menggunjingnya
mengantar yang bersangkutan kehilangan identiiabahkan merusak identitasnya
serta menjadikan salah seorang dari anggota m&syatmlak dapat berfungsi

**Muhammad bin Shalih al’'utsaimiiadis Arba’in NawawiyahYogyakarta, Absolut, 2005,
him 294

*Abdullah bin JarullahAwas bahaya Lidaiakarta, Gema Insani Press, 1993, him 8

%6 Wahid Abdus Salam Bal0O Dosa Lisan Perusak Ima8plo, Al-Qowam, 2005, him 65
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sebagaimana yang diharapkan. Dan jika pergunjimgaoias, pada akhirnya beralih
kebaikan menjadi keburukan dan sirna ketenangaamn&ean, kedamaian bahkan
obat pada akhirnya dapat menjadi penykit.

Ghibah merupakan penyakit berbahaya dan menimbW&arnudharatan yang lebih
besar di dunia maupun di akhirat kelak. Dan dampagatif yang ditimbulkan oleh
ghibah, dalam bermasyarakat diantaranya :

Timbulnya permusuhan

Ghibah dapat menimbulkan permusuhan, jika orangg yadighibahi mengetahui
dirinya menjadi objek ghibah, maka ia akan merasktsenang dengan orang yang
mengghibahinya. Dengan adanya ketidaksenanganng@bte¢ dapat menimbulkan
permusuhan yang dapat memutuskan tali silaturradmtar keduanya. Terjadinya
permusuhan di masyarakat, juga menimpa anggotdisnaklim diakibatkan ucapan
yang mengandung ghibah. Biasanya saat bertemugshintegur sapa, dengan
adanya ghibah berusaha menghindar dan jika keadeambuat bertemu keduanya
saling diant®

Dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam p&ngamanusia dihadapkan pada
karakter® manusia yang berbeda-beda satu sama lain. Tiddikitsdari karakter
seseorang yang ada dalam lingkungan kita, tidakasekengan yang kita inginkan.
Dari tingkah laku maupun perkataan seseorang dapatmbulkan pemikiran yang

berbeda dalam hati kita, yang akan menimbulkanapgisa dan dari prasangka dapat

"M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah Pesan .\ol 12, him. 612-613

*®0Observasi pada Anggota Majelis Taklim BaiturrahrRambumulih, di pengajian rutin
mingguan, 6 Juni 2014

*Karakter terbentuk melalui perjalanan hidup sesepraerupakan gabungan antara nalar,
kesadaran moral dan kesucian jiwa. M. Quraish&hMenabur Pesan llahi ; Al-Quran dan
Dinamika Kehidupan Masyarakalakarta, Lentera Hati, 2006, him. 348
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menjadi ghibah. Setelah ghibah terjadi akan menikalpu permusuhan antar
keduanya.

Terzhalimi

Orang yang dighibahi jika mereka mengetahuinya akeanasa terzhalimi, ia akan
merasakan sakit tapi bukan tubuhnya yang terasH, saklainkan hatinya dan
perasaannya. Dan yang membuatnya sakit dikarenatgman tentang dirinya yang
tidak disukainya, yang diucapkan ketika ia tidaklihai majelis kemudian ucapan
tersebut diketahuinya. Agar ucapan tidak menzhatirang lain, sudah seharusnya
menjaga ucapan yang akan dikeluarkan, jangan satepebak dalam perrbuatan
ghibah. Adapun hak orang yang terzhalimi adalah dapatkan pengganti
kedzaliman yang diterimanya. Jika tidak di duni&ka pasti akan menggantinya di
akhirat®®

Kesempurnaan iman seseorang, di antaranya memalda kasih sayang terhadap
makhluk Allah dengan mengucapkan yang baik, diarnk#dourukan, melakukan hal
yang bermanfaat atau meninggalkan sesuatu yang amaydékan. Ghibah
merupakan perbuatan yang tidak bermanfaat danrakagakiti orang lain.

Merusak kehormatan orang lain

Ghibah merupakan membuka aib seseorang, yang sectaotis telah
menghinanya, dan akan mencemarkan nama baiknyska Miah Swt juga akan

membuka aib orang yang berghibah, sebagaimana Rasddullah Saw :

®\Wahid Abdus Salam Bali{0 Dosa Lisan Perusak ImaBplo, Al-Qowam, 2005, him 64
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Artinya:“Dari Usman ibn Abi Syaibah dari al-Aswan ‘Amir dari Abu Bakar ibn
lyasy dari al-A’'masy dari Said ibn Abdillah ibn &iir dari Abi Barzakh al-Aslami
berkata, Rasulullah saw. bersabda “Wahai golongaang yang menjaga lidahnya
dan iman belum masuk ke dalam hatinya’Janganlah iakal menggibah
(menggunjing) orang-orang Islam dan mencari-car @lan kesalahannya karena
barang siapa mencari-cari kesalahan mereka, Alldlaramencari-cari kesalahanya
pula dan barang siapa yang dicari-cari kesalahanmfah Allah, maka Allah akan
membuka aibnya di rumahny&”
Jika aib seseorang telah terbuka mengakibatkanrikettan orang tersebut akan
tercemar di masyarakat. Adapun yang perlu dilakuk@alah mencegah terjadinya
ghibah, dengan mencegahnya berarti menjaga kehamoatng tersebut, maka Allah
akan melindungi dari api neraka.
Rasulullah Saw bersabdd'Barangsiapa yang mencegah (terjadinya ghibah)
terhadap kehormatan saudaranya, maka Allah akannehehgi wajahnya dari api
neraka pada hari kiamat®®
Ghibah akan membuka kekurangan (aib) seseorang keddkamatan orang tersebut
akan tercemar, dan secara otomatis akan membumaktdia seseorang di dalam

bermasyarakat. Maka dalam al-Qur'an dan hadits ajhibangat dilarang, dan

dianjurkan untuk mencegah terjadinya ghibah.

®IMuhammad Nashiruddin Al-Alban§hahih Sunan .him 586
®2Ahmad 6/450; at-TirmidziKitab al-Birr, Bab adz-Dzabb an Irdhi Musliti327, no. 1931;
Ibnu Abi ad-Dunya dalarash-Shamtno. 250, al-Baihaqi dalaasy-Syu'abno. 7635
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Memecah ukhuwah Islamiyah

Dalam bermasyarakat, diperlukamakhlakul karimahyang merupakan perilaku
manusia yang mulia, sesuai fitrahnya seperti yaicgntbhkan Nabi Muhammad

Saw, yang berpedoman pada kitab suci al-Qur'an yhngunkan melalui wahyu

Allah Swt® yang menjadi landasan dan sumber ajaran Islantaséeseluruhan

sebagai pola hidup dan menetapkan mana yang baikndaa yang buruk.

Ghibah dapat menimbulkan perpecahan di masyaraleg gkan merusak ukhuwah
Islamiyah. Dalam al-Qur’an dijelaskan agar persatian ukhuwah Islamiyah dijaga
dengan baik. Allah Swt berfirman Qi Imran ayat 103
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Artinya: “Dan berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (ayjaitiah, dan
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah nikrddilah kepadamu ketika kamu
dahulu (masa jahiliyah) bermusuhan, lalu Allah mensptukan hatimu, sehingga
dengan karunia-Nya kamu menjadi bersaudara, sedangketika itu) kamu berada
ditepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kadaui sana. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu rpanhgeatunjuk”.

Mahmud Yunus berpendapat, “pergaulan sesama muosjaitu menjaga perdamaian
dan persaudaraan sesama mereka, karena itu memugdd@ untuk mengokohkan

persatuan®

®yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-QuraAmzah, Jakarta, 2007, him.
617
®Mahmud YunusTafsir Qur'an Karim,.. Cet.31, 1993, hal. 766
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BAB Il

PROFIL TEMPAT PENELITIAN

Keadaan Wilayah

Perumnas Sukajadi terletak di Kelurahan Sukajadtaetan Prabumulih Timur
Kota Prabumulih, yang terletak sekitar 6 km darisgiu pemerintahan Kota
Prabumulih. Adapun Kelurahan Sukajadi berbatasamgate wilayah sekitarnya,
yaitu:*

Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Muara Sungai

Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Rrxgdou J

Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Gunuhg Ib

Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Sungai Medang

Keadaan Demografi

Berdasarkan monografi Kelurahan Sukajadi tahun 203!, jumlah keseluruhan
penduduk Kelurahan Sukajadi sebanyak 4263 jiwa aengmlah penduduk laki-
laki sebanyak 2217 jiwa dan perempuan sebanyak 2046

Keadaan penduduk berdasarkan jenis kelamin

Untuk mengetahui jumlah penduduk keseluruhan KbhmaSukajadi Kecamatan
Prabumulih Timur, yang berdasarkan jenis kelamim kllompok umur dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

"Monografi Wilayah Kelurahan Sukajadi Tahun 2014
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Tabel 2

Keadaan Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

No | Kelompok Umur Jenis Kelamin Jumlah Prosentase
Laki-Laki | Perempuan| (jiwa)
1. 0-04 tahun 289 220 509 11,94 %
2. 05-09 tahun 223 247 470 11,02 %
3. 10-14 tahun 175 302 477 11,19 %
4. 15-19 tahun 174 181 355 8,33 %
5. 20-24 tahun 221 227 448 10,52 %
6. 25-29 tahun 189 152 341 8,00 %
7. 30-34 tahun 173 108 281 6,60 %
8. 35-39 tahun 108 71 179 4,20 %
9. 40-44 tahun 105 96 201 4,71 %
10. 45-49 tahun 143 117 260 6,10 %
11. 50-54 tahun 84 60 144 3,38 %
12. 55-59 tahun 113 98 211 4,94 %
13. 60-64 tahun 93 70 163 3,82 %
14. ahun 66 47 113 2,65 %
15. | >74 tahun 61 50 111 2,60 %
Jumlah 2217 2046 4263 100 %

Sumber : Data Laporan Kelurahan Sukajadi Tahun 2014

Dari tabel di atas dapat diketahui jumlah penduthl-laki lebih banyak dari

penduduk perempuan dengan selisih 171 orang. Skalartgerdasarkan kelompok
umur Kelurahan Sukajadi lebih banyak penduduk yagmgmur 0-4 tahun, berumur
05-09 tahun dan berumur 10-14 tahun. Di usia i@lad usia yang masih banyak

memerlukan perhatian dan bimbingan.
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Keadaan penduduk berdasarkan tingkat pendidikan

Untuk mengetahui keadaan pendidikan di Kelurahdajadi dapat dilihat pada tabel

berikut ini :
Tabel 3

Keadaan Penduduk berdasarkan Tingkat Pendidikan
No Tingkat Pendidikan Banyak (jiwa) Prosentase
1. | Belum sekolah/dibawah umur 509 11,94 %
2. | SD sederajat 482 11,31 %
3. | SLTP sederajat 1488 34,90 %
4. | SLTA sederajat 1494 35,04 %
5. | Diploma 111 2,60 %
6. | Sarjana 171 4,02 %
7. | Pasca Sarjana 8 0,19 %

Jumlah 4263

Sumber : Data Laporan Kelurahan Sukajadi Tahun 2014

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkatdpmiikan yang paling banyak di

Kelurahan Sukajadi Prabumulih adalah tingkat SLBesajat 35,04%, kemudian

SLTP sederajat 34,90% dan yang paling terendaalagasca sarjana hanya 0,19%.
Keadaan penduduk berdasarkan mata pencaharian

Mata pencaharian Penduduk di Kelurahan Sukajadaketan Prabumulih Timur

pekerjaannya berpariasi, diantaranya karyawan aw&S, pedagang, wirausaha,

pensiunan dan lainnya. Untuk lebih jelasnya dapi&itati pada tabel di bawah ini :

Tabel 4

Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian



No Pekerjaan Banyak (Jiwa) Prosentase
1. | Wiraswasta (Wirausaha) 60 12,22 %
2. | Buruh 39 7,94 %
3. | Karyawan Swasta 151 30,76 %
4. | Pensiunan 46 9,37 %
5. | Pegawai Negeri Sipil 85 17,31 %
6. | TNI/Polri 1,83 %
7. | Para Medis 1,83 %
8. | Pedagang 89 18,13 %
9. | Dosen 3 0,61 %
Jumlah 491 100 %

Sumber : Data Laporan Kelurahan Sukajadi Tahun 2014
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa mayoniteta pencaharian masyarakat

adalah karyawan swasta sebanyak 151 orang (30, #&¥hdian pedagang ada 89

orang (18,13%), dan PNS sebanyak 85 orang (17,31%).

Keadaan Penduduk Berdasarkan Agama

Untuk melihat agama yang dianut penduduk di Kelanalbukajadi Kecamatan

Prabumulih Timur, dapat dilihat pada tabel berikiit

Keadaan Penduduk Berdasarkan Agama

Tabel 5

No Agama

Banyak (jiwa)

Prosentas

e
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Laki-laki | Perempuan Jumlah
1. | Islam 2170 2028 4198 98,48 %
2. | Kristen 25 19 44 1,03 %
3. | Khatolik 5 3 8 0,19 %
4. | Budha 10 3 13 0,30 %
5. | Hindu 0 0 0 0 %
Jumlah 2210 2053 4263 100 %

Sumber : Data Laporan Kelurahan Sukajadi Tahun 2014

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa mayop&Esduduk di Kelurahan Sukajadi
Prabumulih adalah beragama Islam sebanyak 4198g o(88,48%), kemudian
beragama Kristen sebanyak 44 orang (1,03%), bermadardha sebanyak 13 orang
(0,30%), dan beragama Khatolik sebanyak 8 orarP%d). Dan untuk menunjang
keagamaan, dibutuhkan sarana tempat ibadah. Adapyrat Ibadah yang terdapat
di Kelurahan Sukajadi Kecamatan Prabumulih Timenditi dari 5 masjid.

Sejarah Majelis Taklim Baiturrahman Prabumulih

Majelis Taklim Baiturrahman merupakan satu diantaaelis taklim yang ada di
kota Prabumulih, terbentuk pada tahun 2000. Adapamg mempelopori
terbentuknya Majelis Taklim Baiturrahman adalah raeg guru Agama yang
bermukim di Sukajadi, yang bernama Yurnelis, Spcsdo@a dengan Ibu-ibu yang
berdomosili di Perumanas Sukajadi.

Majelis Taklim Baiturrahman merupakan tempat pedam Ibu-ibu untuk
melaksanakan pengajian rutin mingguan, yang mensbadatang agama Islam

berlandaskan al-Qur'an dan hadits. Kata majelisadadrdari bahasa Arab yakni
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maijlis isim makanaartinya tempaf. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001:
699) majelis diartikan dengan pertemuan (kumpubaiaing banyak; rapat; kerapatan;
sidang® Sedangkan taklim berasal dari bahasa Atatallama diartikan belajar,
mengaji’ Taklim dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (20024) diartikan
dengan pengajaran agama Islam; pengafian.

Awalnya terbentuknya majelis taklim Baiturrahmsaebagai wadah untuk bisa saling
kenal mengenal antar Ibu-ibu Perumnas SukajadiuiRtabh, dengan diisi belajar
mengkaji al-Qur'an dan mempelajari ajaran-ajardenisyang berhubungan langsung
dengan kehidupan sehari-hari, adapun yang domia#n figih. Tempat belajarnya
waktu itu di masjid yang masih tahap pembangunaig yantainya masih tanah dan
masih banyak rumput ilalartg.Adapun nama Baiturrahman diambil dari nama
masjid tempat pengajian rutin.

Sekarang majelis taklim Baiturrahman selain untiddah saling kenal mengenal,
mengkaji al-Quran dan mempelajari ajaran Islangajwaktif menjalin silaturahmi
antar anggota majelis, dengan masyarakat, dan dengglis taklim lainnya.

Majelis Taklim Baiturrahman anggotanya merupakam-iibu yang berdomisili di
Perumnas Sukajadi dan tercatat sebagai warga PasuBukajadi di RW 03 terdiri
dari RT 04 dan RT 05, serta RW 04, terdiri dari ®RI[ RT 02 dan RT 03. Kegiatan

anggotanya sehari-hari berpariasi ; ada sebagai, guraswasta dan Ibu rumah

"Mahmud YunusKamus Arab Indonesjaakarta, Hidakarya Agung, 1989, him 425

®http://kamusbahasaindonesia.org/majelis, 20 Me#201

*Mahmud YunusKamus Arab Indonesjaakarta, Hidakarya Agung, 1989, him 277

http://kamusbahasaindonesia.org/taklim, 20 Mei 2014

1 Wawancara dengan Leni, anggota majelis taklim uBahman aktif dari pembentukan
sampai saat ini, tanggal 28 Maret 2014



52

tangga. Dan tempat kegiatan rutin Majelis Taklimt@aahman Prabumulih yaitu di
masjid Baiturrahman yang terletak di RT 05 RW 038uR®was Sukajadi Kelurahan
Sukajadi Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih

Masyarakat Perumnas Sukajadi sangat mendukungrdddaan dan kegiatan Majelis
Taklim Baiturrahman, mereka menghargai keberadaaiyayg diwujudkan dengan
undangan yang diterima majelis taklim, untuk medalekan acara syukuran dan
tahlilan yang sering diadakan masyarakat. Setigpat@n yang diadakan majelis
taklim seperti PHBI, dan yang lainnya ramai didgtamasyarakat, sehingga dalam
kegiatan sosialnya dapat berjalan dengan baik.

Kepengurusan majelis taklim setiap dua tahun diadabergantian dengan cara
pemilihan secara langsung oleh anggotanya, susy®gurus terpilih akan

dilaporkan ke KUA Prabumulih Timur kemudian Kep&&A Prabumulih Timur

mengeluarkan Surat Keputusan tentang kepenguruagetisriaklim yang bart?

Sejak terbentuk sampai sekarang sudah tujuh kejiapéian kepengurusah adalah
sebagai berikut :

Susunan pengurus tahun 2000 s/d 2002, diketuaivushMarjani

Susunan pengurus tahun 2002 s/d 2005, diketuaiJakatiyah

Susunan pengurus tahun 2005 s/d 2007, diketuaiBu&ly Karno

2 Dokumen, pengurus Majelis Taklim Baiturrahman Rrablih
¥Wawancara dengan Yurnelis, Penasehat majelis taBaiturrahman dan yang ikut
membentuk majelis taklim tanggal 21 April 2014.
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Susunan pengurus tahun 2007 s/d 2009, diketuaiMaletelis, Spd

Susunan pengurus tahun 2009 s/d 2011, diketuaiSuethati, Spd

Susunan pengurus tahun 2011 s/d 2013, diketuailrehJuwairiaf'

Susunan pengurus tahun 2013 s/d 2015, diketuaiEieiuliati'

Majelis taklim Baiturrahman Prabumulih keberadaansglain dikenal dilingkungan
masyarakat sekitar, terdaftar juga di pemerintahta ké’rabumulih dengan
keaktifannya mengikuti pengajian rutin bulanan engopo walikota Prabumulifi.
Kegiatan yang dilakukan sudah baik, rutin dan b&rnembungan, tetapi untuk
dibidang administrasi masih harus terus dibenalerka dokumen-dokumen majelis

belum terarsip dengan baik.

Struktur Kepengurusan

Susunan Pengurus Majelis Taklim Baiturrahman Per@l3 -2015

“Surat Keputusan Kepala KUA Prabumulih Timur, Susur®engurus Majelis Taklim
Baiturrahman 2011-2013

Surat Keputusan Kepala KUA Prabumulih Timur, Susur®engurus Majelis Taklim
Baiturrahman 2013-2015

%wawancara dengan Eni Yuliati, Ketua Majelis TakBaiturrahman 2013-2015, tanggal 22
April 2014

Ysurat Keputusan Ka. KUA Kecamatan Prabumulih Titdar Kk.06.9.1/BA.00.1/401/2013
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Ketua
Eni Yuliati
Wakil
Listina
Sekretaris Bendahara
Jumariah Siti Rahayu
Seksi Kekeluargaangeksi Kesenian Seksi PHBI Seksi pendidikan
Ketua Ketua Ketua Ketua
Herlina Neti Ita Yaskuri Megawati
Anggota
Anggota Hog/ﬁah Anggota
Anggota Sari Alam, Eli Hairul Listina, Purwati
Nyayu, Santi jamila, Nining ’ Leni, Hasbiah,
Ayum, lke, Ita Adeyeni, Rosiyati Rukia, Subha,
Linda Ui Rosnoni, Meli Musamah, lin,
Nurhusin Ani Mislan, Romiyati, Evi
Isna, Sumyat Adeyani

Sumber : Struktur Pengurus Majelis Taklim Baiturmam Prabumulih Tahun 2014

Kegiatan Majelis Taklim Baiturrahman Prabumulih
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Kegiatan Majelis Taklim Baiturrahman Prabumulinakisanakan setiap hari Jum’at
setelah Shalat Jum’at, dari jam 14.00 sampai dejm@an16.00"® Dan pertemuan
setiap minggu kegiatan atau materi pembelajarasgben.

Minggu pertama materi pembelajaran diisi dengamajaelAgidah, Ibadah, Akhlak,
dan Muamalah. Minggu kedua belajar tajwid dan tastm, kemudian di minggu
ketiga membaca al-Qur'an dan terjemahan, dan minggempat diisi dengan
tausiyah oleh penceramah disekitar Prabumulih.

Selain kegiatan mingguan, ada juga kegiatan bulgadn mengikuti pengajian yang
diadakan oleh pemerintah kota Prabumulih yang déeibu Walikota Prabumulih
tempat pelaksanaannya di pendopo Walikota Prabbnseliap hari Kamis minggu
pertama setiap bulan.

Kegiatan rutin lainnya adalah memperingati hariabekslam, diantaranya Isra’
Mi'raj, Maulid Nabi Muhammad Saw, Asyura dan yanginhya. Setiap
memperingati Asyura mengumpulkan anak yatim untiderikan santunan yang
merupakan sumbangan seluruh anggota majelis taflikmmpulkan selama satu
tahun yang dimasukkan dalam tabungan khusus untak gatim. Di bulan
Ramadhan diadakan lomba untuk anak-anak diantalanylaa azan, hapalan ayat-
ayat al-Quran, dan kaligrafi, juga mengadakan sskobmurah dengan cara
bekerjasama dengan pemerintah kota dan SMA Neggan8 merupakan donator
tetap untuk pengadaan sembako murah.

Adapun jadwal kegiatan terdapat pada tabel benkut

¥Dokumen Majelis Taklim Baiturrahman Prabumuliladwal Waktu Kegiatan Rutin
Pengajian Mingguan2014
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Tabel 6

Jadwal Kegiatan Rutin Majelis Taklim Baiturrahmamalfumulih

Mingguan

Minggu Pertama

Membaca Asma’ul Husna dan Qs. Viasisama

Belajar tentang agama Islam (Agidah, Ibadah, Akhlak

Muamalah)

Shalat Ashar berjama’ah dan do’a bersama

Minggu Kedua

Membaca Asma’ul Husna dan Qs. Al-Wagi’ah bersama
Belajar tajwid dan membaca Al-Qur’an (tadarusan).
Shalat Ashar berjama’ah dan do’a bersama

Belajar kesenian rebana

Minggu Ketiga

Membaca Asma’ul Husna dan Qs. Ar-Rahman bersama
Membaca Al-Qur’'an , diterjemah dan penafsiran

Shalat Ashar berjama’ah dan do’a bersama

Minggu Keempat

Membaca Asma’ul Husna dan Qs. Ylsmsama
Tausiah agama dan tanya jawab

Shalat Ashar berjama’ah dan do’a bersama

Bulanan Dan Tahunan

Kegiatan Bulanar

Mengikuti pengajian rutin, setiap hari kamis minggertama

yang dipimpin langsung oleh pembina majelis takiiekota

Prabumulih yaitu Ibu Walikota Prabumulih ; Ibu Nuge

Rahayu. Di Pendopo Walikota Prabumulih

Kegiatan Tahunat

nMengadakan peringatan hari besar Islam, menyaranak

yatim, mengadakan lomba dan pasar murah di b
Ramadhan.

ulan

Sumber : Dokumen Majelis Taklim Baiturrahman JadWalgiatan Rutin Majelis
Taklim Baiturrahman Tahun 2014

Keadaan Anggota Majelis Taklim Baiturrahman Prabumulih
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Berdasarkan data yang ada di kepengurusan maklis tBaiturrahman Prabumulih,
yang terdaftar menjadi anggota majelis taklim sghkn80 orand’ Semua
anggotanya merupakan perempuan yang sudah memi&ahada juga yang sudah
tidak terikat lagi pernikahan. Anggotanya semuam@adomosili di Perumnas
Sukajadi, dan untuk mengetahui jumlah anggota majaklim dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 7
Keadaan Anggota Majelis Taklim Baiturrahman Berdesa Umur

No Kelompok Umur Jumlah Prosentase

1. 25-34 tahun 19 orang 23,75 %

2. 35-44 tahun 37 orang 46,25 %

3. 45-54 tahun 22 orang 27,50 %

4. 55-64 tahun 2 orang 2,50%
Jumlah 80 orang 100 %

Sumber : Data Anggota Majelis Taklim Baiturrahmaald@mulih Tahun 2014

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa umur anggoégelis taklim Baiturrahman,

yang paling banyak berusia 35-44 tahun berjumlalordng (46,25%). Usia 45-54
tahun sebanyak 22 orang (27,50%), usia 25-34 tabbanyak 19 orang (23,75%),
dan usia 55-64 tahun sebanyak 2 orang (2,50%).

Untuk melihat keadaan pendidikan anggota majekigntieBaiturrahman prabumulih,

dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 8
Keadaan Anggota Majelis Taklim Menurut Pendidikan

Dokumen Majelis Taklim Baiturrahman Prabumulih Tal2014



No Tingkat Pendidikan Banyak (jiwa) Prosentase

1. | SD Sederajat 3 3,75 %

2. | SMP Sederajat 3 3,75 %

3. | SMA Sederajat 63 78,75 %

4. | Diploma 3,75 %

5. | Sarjana 10 %
Jumlah 80 100 %

Sumber : Data Anggota Majelis Taklim Baiturrahmaaldamulih Tahun 2014
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkatdp#ikan anggota majelis taklim

mayoritas SMA Sederajat sebanyak 63 orang (78,7&é&thudian Sarjana sebanyak

8 orang (10%), sedangkan Diploma, SMP SederajatS8@erajat masing-masing

sebanyak 3 orang (3,75%).

Dan untuk mengetahui keadaan anggota Majelis TaBlaturrahman Prabumulih

berdasarkan pekerjaannya, adalah sebagai berikut :

Tabel 9



Keadaan Anggota Majelis Taklim Baiturrahman Berdesma Pekerjaan

No Pekerjaan Banyak (jiwa) Prosentase

1. | Wiraswasta 12 orang 15 %

2. | Buruh 1 orang 1,25 %

3. | Pegawai Honor 6 orang 7,5 %

4. | Pegawai Negeri Sipil 8 orang 10 %

5. | Ibu Rumah Tangga 49 orang 61,25 %

6. | Guru ngaji (ustadzah) 4 orang 5%
Jumlah 80 orang

Sumber : Data Anggota Majelis Taklim Baiturrahmaaldamulih Tahun 2014
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwarpek Ibu-ibu Majelis Taklim

Baiturrahman mayoritas Ibu rumah tangga sebanyaka@®g atau 61,25%, kemudian

wiraswasta sebanyak 12 orang atau 15%, PNS seb&ngedng atau 10%, pegawai

honor sebanyak 6 orang atau 7,5%, guru ngaji selsashyorang atau 5%, dan yang

menempati urutan terakhir adalah buruh yang hargrarig saja atau 1,25%.

PEMAHAMAN TENTANG AYAT-AYAT GHIBAH

Analisis Data Pemahaman Tentang Ayat-Ayat Ghibah
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Data yang terkumpul pada penelitian ini adalah dewdang ayat-ayat ghibah dan
berkaitan tentang ghibah yang diperoleh dengan guerakan angket. Dan diberikan
kepada subjek penelitian, yaitu anggota MajelislialBaiturrahman Prabumulih
sebanyak 80 orang. Setelah angket disebarkan g hidgperoleh skor yang
ditabulasi dan dihitung dengan rumus-rumus tertdggmudian dikumpulkan, diolah
dan dianalisis.

Berdasarkan data masing-masing variabel itu digeskan dengan maksud untuk
mengetahui gambaran yang lebih jelas mengenai teaistik dari variabel tersebut.
Deskripsi data yang disajikan meliputi mean (M)n d@mpangan baku atau standar
deviasi (SD) dari masing-masing variabel penelitian

Pemahaman tentang ayat-ayat ghibah yaitu cara renghkan, menafsirkan
ghibah, dan pengetahuan ibu-ibu tentang ayat-dyétaly yang terdapat di dalam
al-Quran! dan hadits tentang ghibatmeliputi; pengertian ghibah, bentuk ghibah,
dan sanksi ghibah. Dan itu semua merupakan indikantuk mengukur tingkat
pemahaman Ibu-lbu Majelis Taklim Baiturrahman tegtaghibah. penulis
menggunakan kuesioner yang diberi skor nilai, dergl@la yang dibuat sendiri oleh
penulis.

Skala pemahaman tentang ghibah terdiri atas 2@peran, 10 pertanyaan yang
mendukung Favorable); diberi nilai skor 5 untuk jawaban A, skor 4 unjakvaban

B, skor 3 untuk jawaban C, skor 2 untuk jawabarab skor 1 untuk jawaban E. Dan

'Pelarangan ghibah Qs. al-Hujurat ayat 12, ancanaan felaku ghibah Qs. al-Humazah
ayat 1, pertanggung jawaban Qs. al-Isra’ ayat 86,p&ncatatan setiap ucapan Qs. Qaaf ayat 18.

’Pengertian ghibah; HR. Muslim no 2589, Abu DawudiB@4, At-Tirmidzi no 1999. Bentuk
ghibah HR. Abu Dawud no. 4875, At-Tirmidzi no. 25@anksi ghibah; HR. Muslim no. 2581, HR.
Abu Dawud no. 4878, Muslim no. 2581, Ibnu Majah 849
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10 pertanyaan yang tidak mendukutgnfavorable) diberi nilai skor 1 untuk
jawaban A, skor 2 untuk jawaban B, skor 3 untukgban C, skor 4 untuk jawaban
D, dan skor 5 untuk jawaban E. Pertanyaan yang gsliki@n dalam skala
pemahaman tentang ghibah, terdiri dari; pertanysariang ayat-ayat ghibah,
pertanyaan tentang pengertian ghibah, pertanyadanig bentuk ghibah, pertanyaan
tentang sanksi ghibah, pertanyaan tentang ghibag géolehkan, dan pertanyaan
tentang hukum ghibah.

Angket diberikan kepada subjek penelitian, selayatmereka memberikan jawaban,
kemudian kuesioner dikumpulkan kembali, dan digamlah skor nilai dengan
menggunakan perhitungan komputer program Microsekcel 2010. Maka
didapatkanlah data hasil skor pemahaman tentangaggtghibah, yang selanjutnya
data tersebut dijadikan dasar untuk mengetahukdingemahaman tentang ayat-ayat
ghibah Ibu-ibu Majelis Taklim Baiturrahman Prabuihul

Data hasil skor pemahaman tentang ayat-ayat ghiylzety telah dikumpulkan,
disusun dari jumlah skor nilai yang kecil ke jumlskor nilai yang besar adalah
sebagai berikut:

45, 49, 52, 53, 53, 53, 53, 54, 54, 54, 54, 5555555, 55, 56, 56, 58, 59, 59, 59, 59,
60, 60, 60, 60, 61, 61, 62, 62, 62, 62, 62, 6268263, 63, 63, 63, 63, 64, 65, 65, 65,
65, 65, 66, 66, 66, 66, 66, 66, 66, 67, 67, 67,697,69, 69, 70, 70, 70, 71, 71, 72,

72,72,72,73,73,73,74,75,76, 77,78, 79.

Data hasil kuesioner yang disebar pada Ibu-ibu lieaJ@klim Baiturrahman Prabumulih,
2015
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Berdasarkan hasil data di atas, diperoleh skonggit adalah 79, dan skor terendah

adalah 45. Seluruh data yang telah diperoleh kesnuakan dianalisis menggunakan

statistika, di antaranya; dijadikan distribusi freksi kelompok, dengan tahapan

sebagai berikuit;

Mengurutkan data dari yang terkecil ke yang tenbesa

Menentukan rentang (R); skor tertinggi — skor tdedm

Menentukan jumlah kelas interval (k) dengan menggan rumusKriterium

Sturgesk = 1 + 3,322 logh dimanak = banyaknya kelas dam = banyaknya nilai

observasi.

Menentukan panjang kelas interval (i) dengan rumuB/K.

Menentukan skor kelas interval pertama, dengan fhienskor terendah atau

tertinggi.

Menuliskan frekuensi kelas dalam kolom tally seslemigan banyaknya data.
Setelah tabel distribusi frekuensi data didapatkaaka akan dicari meannya

terlebih dahulu, dengan menggunakan rumus sebag&iib®

_ B
N

M

Setelahmean (rata-rata) telah didapatkan, kemudian mencaai sitandar deviasi,

dengan rumus sebagai beriklt :

*J. SuprantoStatistik Teori Dan AplikasErlangga, Jakarta, 2008, him. 73

®Budi Susetyo,Statistika Untuk Analisis Data Penelitia®T Refika Aditama, Bandung,
2012, him. 21

®Budi SusetyoStatistika Untuk Analisis ,.him. 37

"Budi Susetyo,Statistika Untuk Analisis Data PenelitiaT Refika Aditama, Bandung,
2012, him. 74
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Setelah diketahui mean dan standar deviasi datalpeman tentang ghibah, langkah
selanjutnya untuk mengetahui tingkat pemahamarangnghibah Ibu-ibu Majelis
Taklim Baiturahman Prabumulih, penentuan kriteri@RT ( Tinggi, Sedang dan
Rendah), maka digunakan tingkat rumus TSR seltmgedut:

Tinggi =M+ 1. SD ke atas

Sedang =M -1.SD sampaiM+ 1. SD

Rendah =M -1 . SD ke bawah

Data yang telah didapatkan, untuk mengetahui tingkenahaman tentang ayat-ayat

ghibah, dilakukan tahapan-tahapan sebagai berikut :

Distribusi frekuensi kelompdk

Data yang telah terkumpul, didapatkan jumlah skia masing-masing responden.
kemudian data tersebut dimasukkan pada tabel llistkan frekuensi kelompok.
Adapun untuk membuat tabel distribusi frekuensiokedok, dicari dahulu kelas
interval dengan rumus; k = 1 + 3,322 logn = 1,323 log 80 = 7,3220 = 7, setelah

didapatkan kelas interval, selanjutnya dicari pagjkelas interval (i) dengan rumus;

®Distribusi frekuensi kelompok digunakan untuk dgsng banyak jumlahnya, karena data
tidak lagi setiap skor tetapi dikelompokkan padterival tertentu, Budi Susety@&tatistika Untuk
Analisis Data PenelitiarP T Refika Aditama, Bandung, 2012, him. 20
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i = R/k =79 -45/7 = 34/7 = 4,857 = 5. Maka diddaa tabel distribusi kelompok di

bawah ini?
Tabel 10
Data Hasil Perhitungan Distribusi Frekuensi Kelokpo
No Interval f X fX X? fX?
1 75-79 5 77 385 5929 29645
2 70-74 13 72 936 5184 67392
3 65 — 69 19 67 1273 4489 85291
4 60 — 64 20 62 1240 3844 76880
5 55 -59 12 57 684 3249 38988
6 50 - 54 9 52 468 2704 24336
7 45 - 49 2 47 94 2209 4418
>80 | Y434 | Y5080 | >27608 >'326950

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi berkelomgbplatas, dapat diketahui bahwa
jumlah nilai responden yang paling banyak beradeeldis interval 60 - 64 sebanyak
20 responden, kemudian di kelas interval 65 - @sasgak 19 responden, di kelas
interval 70 - 74 sebanyak 13 responden, di kelésnial 55 - 59 sebanyak 12
responden, di kelas interval 50 - 54 sebanyak Poreden, di kelas interval 75 - 79
sebanyak 5 responden, dan yang paling sedikit bedaklelas interval 45 - 49 hanya
2 responden.

Mean (rata-rata)’

°Data berdasarkan kuesioner yang disebar pada ibuMbjelis Taklim Baiturrahman
Prabumulih, 2014
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Rata-rata berdasarkan hasil data yang telah dikabedi atas, maka rata-rata
pemahaman tentang ayat-ayat ghibah pada lbu-ibelilaJaklim Baiturrahman
Prabumulih, didapatkan rata-rata sebagai berikut:

M =2SX_5080_ oo 635
N 80

Jadi rata-rata skor pemahaman tentang ayat-ayaalghibu-ibu Majelis Taklim

Baiturrahman Prabumulih adalah 63,5.

Standar deviast
Setelah rata-rata telah diketahui, maka selanjumgacari standar deviasi. Untuk

mengetahui tingkat pemahaman ghibah dicari staddarasi dari data distribusi

frekuensi kelompok di atas, dengan rumus sebagiiibe

2 2
_|Xrx? (YfX _ 326950 (5080) _
SD = / N —( N ) —/ — |5 ) =V408687-4032,25

=4/54,62 =7,39

Standar deviasi yang didapatkan dari data tabgilulisi frekuensi kelompok di atas

yaitu 7,39.

Kategorisasi tingkat pemahaman tentang ayat-aybalh

Untuk mengetahui tingkat pemahaman tentang aydt-glgdah Ibu-ibu Majelis
Taklim Baiturahman Prabumulih, maka ditentukan dakuteria TSR (‘tinggi,
sedang dan rendah) sebagai berikut:

Tinggi =M + 1.SD ke atas = 63,5 + (1 x 7,39)

“Rata-rata adalah hasil perkalian skor dengan frediudibagi jumlah frekuensi, Budi
Susetyo Statistika Untuk Analisis Data Penelitia@T Refika Aditama, Bandung, 2012, him. 35

"'Standar Deviasi atau simpangan baku adalah akiguddah simpangan skor dari rata-rata
dibagi denngan banyaknya data, Budi Susedyatistika Untuk Analisis Data PenelitidAT Refika
Aditama, Bandung, 2012, him. 71
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=63,5+7,39=70,89
=71 ke atas (71 - 79)
Sedang =M - 1.SD sampai M + 1.SD = 63,5 — (139)/sampai 63,5 + (1 x 7,39)
= 63,5 — 7,39 sampai 63,5 + 7,39
= 56,11 sampai 70,89
=56 — 70 (56 — 70)
Rendah =M - 1.SD ke bawah = 63,5 - (1 x 7,39)
=63,5-7,39=56,11
=56 ke bawah (45 — 55)
Pengkategorian tingkat pemahaman tentang ayatghybgh menjadi tiga kategori
yaitu baik, cukup, dan kurang, maka klasifikasiaddapat dilihat pada tabel berikut

ini:

Tabel 11
Kategorisasi Tingkat Pemahaman Tentang Ayat-Ayab&h

Jumlah skor nilai Kategori
71-79 Baik
56 -70 Cukup
45 — 55 Kurang

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahmgkdt pemahaman tentang ayat-
ayat ghibah Ibu-ibu Majelis Taklim Baiturrahman Brenulih yaitu jika jumlah skor
yang didapatkan responden 71 — 79 maka dikategobkék, jika jumlah skor yang

didapatkan 56 — 70 maka dikategorikan cukup, danjjimlah skor yang didapatkan
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45 — 55 maka dikategorikan kurang. Adapun hasgd@tisasi skor nilai pemahaman

tentang ayat-ayat ghibah, dapat dilihat pada taéekut ini #

Tabel 12
Kategorisasi Tingkat Pemahaman Tentang Ayat-Ayab&h

Skor nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori
71-79 15 18,75 Baik
56 — 70 49 61,25 Cukup
45 - 55 16 20 Kurang
Jumlah 80 100

Berdasarkan kategorisasi tingkat pemahaman tentgrag-ayat ghibah Ibu-ibu
Majelis Taklim Baiturrahman Prabumulih di atas, madapat dinyatakan bahwa
tingkat pemahaman ayat-ayat ghibah berada dikategkup. Dari tabel di atas skor
nilai yang paling banyak berada dikategori cukupgda skor nilai 56 -70 sebanyak
49 subjek atau persentase 61,25%, kemudian beeatiakategori baik dengan skor
nilai 71 -79 sebanyak 15 subjek atau 18,75% daadaegpada kategori kurang dengan
skor nilai 45 -55 sebanyak 16 subjek atau 20%. gaerdemikian dapat dikatakan
bahwa pemahaman tentang ayat-ayat ghibah lbu-ibelis& aklim Baiturrahman
Prabumulih cendrung berkategori cukup.

Kategori cukup yaitu berdasarkan jawaban angketekaesudah mengetahui bahwa

di dalam al-Qur’an terdapat ayat ghibah yaitu lgeanberbuat ghibah, tetapi mereka

* Data berdasarkan kuesioner yang disebar pada tbuvibjelis Taklim Baiturrahman
Prabumulih, 2014
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belum memahami secara menyeluruh tentang ayatgdtybth di antaranya jika
ghibah diumpamakan memakan daging saudaranya yatah snati. Mereka juga
belum memahami secara menyeluruh tentang pengegtidbah, menurut mereka
ghibah hanya sebatas menceritakan kejelekan akamatgan orang lain yang belum
tentu kebenarannya, karena sebagian mereka bepandpabila sesuatu yang
dibicarakan yang sebenarnya mereka menganggap bhkaeh.

Untuk mengetahui lebih dalam lagi bagaimana pemahaiu-ibu majelis taklim
tentang ayat-ayat ghibah dan pengertian ghibahuligsebertanya secara langsung
kepada 80 subjek yang diteliti. Adapun jawaban yawegeka berikan beragam antara
lain; 38 subjek mengatakan bahwa mereka mengetadai di dalam al-Quran
larangan Allah Swt melakukan ghibah, tetapi metsddam mengetahui nama surah
dan ayatnya. Dan mereka berpendapat, “ghibah adatalceritakan kejelekan orang
lain yang belum tentu kebenarannya8 subjek mengatakan bahwa mereka belum
mengetahui di dalam al-Qur'an ada ayat yang metaraelakukan ghibah. Mereka
berpendapat ghibah adalah berbagi cerita tentaanggdain, tidak menjelek-jelekkan
orang lain'® 14 subjek mengetahui di dalam al-Qur'an terdapainigan melakukan
ghibah, dan ghibah merupakan perbuatan yang nkajiji yang diumpamakan
memakan daging saudaranya yang sudah mati. Memieerapat ghibah adalah

“menceritakan kekurangan orang lain, di saat metilak ada di tempat cerid”

Wawancara dengan anggota Majelis Taklim Baiturraheabumulih, pada tanggal 06-27
Maret 2015

8 Wawancara dengan anggota Majelis Taklim Baiturmmmrabumulih, pada tanggal 06-27
Maret 2015

"wawancara dengan anggota Majelis Taklim Baiturraheabumulih, pada tanggal 06-27
Maret 2015
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Dan hanya 10 subjek yang mengetahui tentang aypatehybah, yaitu ayat tentang
larangan melakukan ghibah dan ayat tentang ancaaginpelaku ghibah. Pendapat
mereka tentang ghibah sejalan dengan hadits, lghdmalah “menceritakan

kekurangan seseorang yang memang benar adanyagesésuatu yang tidak
disukainya, dan orang tersebut tidak hadir diterhpat

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diskapudahwa pemahaman ibu-ibu
majelis taklim tentang ayat-ayat ghibah yaitu marskdah mengetahui di dalam al-
Quran terdapat ayat yang melarang melakukan ghitethpi masih sedikit yang

mengetahui nama surah dan ayatnya, serta merelanyatan belum mengetahui
jika ghibah diumpamakan memakan daging saudaraagg gudah meninggal. Di

dalam surah al-Hujurat ayat 12 merupakan ayat ysewara langsung melarang

melakukanghibah sebagaimana firman Allah Swt :

Do gE

y,\My) \UJQJ\UM\_)\UM 2 1S e a T 1,00 ol ¢l
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RETRTOTY TAPIES FEN [y RN A PR PR P R S ey

Artinya:“Wahai orang-orang yang beriman, jauhilahatwak dari prasangka,
sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa dan jdaigakamu mencari-cari
kesalahan orang lain, dan janganlah ada di antaaanki yang menggunjing sebagian
yang lain. Apakah ada diantara kamu yang suka mamalaging saudaranya yang
telah mati? Tentu kamu merasa jijik. Dan bertakvakepada Allah, sungguh Allah
Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang

"Wawancara dengan anggota Majelis Taklim Baiturraneabumulih, pada tanggal 06-27
Maret 2015

'Departemen Agama RAI-Quran dan TerjemahnyaQs. al-Hujarat ayat 12]akarta, CV
Darus Sunnah, 2002, him 518
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Ayat di atas menyebutkan bahwa ghibah merupakarbuptan keji, yang
diidentikkan dengaranibalism yaitu: orang yang mengghibah sama seperti orang
yang memakan daging bangkai, daging orang, danngagaudaranya sesama
muslim. Jadi pelaku ghibah tidak jauh berbeda demgdaku kanibal.Setiap orang
memiliki perasaan jijik dan tidak senang memakagirdasaudaranya, apalagi yang
sudah menjadi mayat, yang masih hidup juga bagigosang jiwanya sehat tidak
akan mau memakan daging saudaranya walaupun neggihdan sudah dimasak.
Dalam ayat tersebut di atas, redaksi yang digundkamyak penekanan untuk
menggambarkan betapa buruknya menggunjing, antana gertama pada gaya
pertanyaan yang dinamastifham tagriiri, yakni yang bukan bertujuan meminta
informasi, tetapi mengandung yang ditanya membeamariKedua, ayat ini
menjadikan apa yang tidak disenangi, dilukiskaragabdisenangiKetiga, ayat ini
mempertanyakan kesenangan itu langsung kepadap seteng, yakni dengan
menegaskanSukakah salah seorang diantara kamuKeempat, daging yang
dimakan bukan sekedar daging manusia tetapi degpndara sendiri. Dakelima
saudara itu dalam keadaan mati, yakni tidak dagahioela diri. Berkata Ibn Kathir
mengenai tafsir ayat ini : “sebagaimana secarahiitya kamu benci memakan daging

saudara kamu sendiri, maka bencilah jgbéah itu sebagaimana yang ditetapkan

“Nada Abu AhmadDahsyatnya Bahaya Lisan Wanit&plo, Nabawi Publishing, 2012, him
30
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secara syara™ Di dalam surah al-Humazah ayat 1 Allah Swt merkaiaancaman

bagi pelaku ghibah, sebagaimana dalam firman-Nya:

P
SEENEPYNENNE
Artinya: “Celakalah bagi setiap pengumpat dan pencé@s. Al-Humazah (104) : 1)
Ayat di atas, maksudnya adalah azab pedih dan kareamah bagi setiap orang yang
suka membuka aib manusia, berbuat ghibah, dan arenya dari belakang atau
mencela manusia, baik terang-terangan maupun sefirsembunyiz>
Di masyarakat, jika sudah berkumpul model-modebghisangat mudah dijumpai,
yang dijadikan objek pembicaraan adalah tentanglasaumuslim yang lainnya,
diantaranya tentang keadaan yang dialaminya, ke@armya, dan sesuatu yang
memang benar pada dirinya. Berkumpul merupakanate@giyang biasa dilakukan
oleh Ibu-ibu, khususnya anggota Majelis Taklim Basahman Prabumulih. Di saat
berkumpul berdasarkan observasi yang dilakukan,bmzraan mereka terkadang
tentang orang yang tidak ada diantara mereka, gkdanmateri yang diceritakan
sifat orang tersebut seperti ketika bendahara maabkah untuk mengeluarkan uang
kas majelis maka ia akan diceritakan pelit olehgatay yang lairf°
Menurut penulis, ibu-ibu menunjukkan kebiasaarapetida perkumpulan yang selalu
diikut sertakan adalah ghibah. Sebab yang dijaddtgek cerita tentang kekurangan

orang, terkadang juga yang diceritakan merendabkamg yang tidak hadir, mereka

> M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah Pesan. Mol 12, him. 612

“Mahir Ahmad Ash-ShufyNeraka Kengerian Dan Siksaanny&plo, Tiga Serangkai, 2007,
him. 49

®Observasi, Pengajian Rutin Mingguan Majelis TakBaiturrahman Prabumulih, Tanggal
02 Mei 2014
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beralasan cerita yang mereka sampaikan merupakayatean sebenarnya bukan
fitnah. Menurut penulis yang dilakukan oleh anggotajelis taklim merupakan
perbuatarghibah akan tetapmereka merasa tidak melakukginibah sebab mereka
berpendapat apa yang diceritakannya memang beada&e yang sebenarnya seperti
menceritakan kekurangan ketua dan bendaharfdnya.

Berdasarkan hasil wawancara penulis menyimpulkdmvadbu-ibu Majelis Taklim
Baiturrahman Prabumulih, memahami ghibah adalahceréakan kejelekan atau
kekurangan orang lain, tetapi mereka memahamigésuatu yang benar ada pada
diri seseorang bukanlah ghibah, padahal dalam sh&hsulullah Saw telah sangat

jelas tentang definisi ghibah. Sebagaimana hadiigut ini:

A Jgoy b 0 B g ) e ol Ol e a2 el e B 2 Was
di Joi L ap OIS 012 JB g3l Lo ad OIS O cyly) 1 JB oSG e Sl 8550 JB ¢ aadl L
P 5 Uy Lo oS Ol e

Artinya:“Qutaibah menceritakan kepada kami, AbdulziA bin Muhammad
menceritakan kepada kami, dari Al ‘Ala bin Abdunnadn, dari bapaknya, dari Abu
Hurairah, ia berkata, “Ditanyakan (oleh seorang sddat), “Ya Rasulullah, apakah
ghibah (menggunjing) itu?’ Rasulullah menjawab, i@ menyebutkan sesuatu yang
saudaramu tidak menyukainya.” Sahabat itu bertanff@mbali),’Bagaimana
pendapatmu jika sesuatu yang aku katakan itu adenyal?’” Rasulullah menjawab :
Jika yang ada padanya sesuai apa yang engkau katakaka sesungguhnya engkau
telah menggunjingnya, dan jika tidak sesuai yang @@ddanya, maka sungguh
engkau telah mendustakann)fj:i.”

ZWawancara dengan beberapa anggota Majelis TakliiturBzhman Perumnas Sukajadi
Prabumulih, Pada Tanggal 8 Juni 2014

“’File Mawsuu'atulhaditsShahih Muslim=& 4l ~ 3, no 2589 Sunan Abu Dawyd s <l
4wl no 4874 Sunan addharimis ¢l L <L dpall, no 2741 Sunan Tirmizidws & s L b, no 1999

23 Muhammad Nashiruddin Al-AlbanBhahih Sunan At-TirmidzTerj Fachrurazi, Jakarta :
Pustaka Azam, 2006, him 527
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Berdasarkan hadits di atas, ghibah merupakan matkgb tentang seseorang
dengan sesuatu yang tidak disukai, yang memangadianya. Baik menyebutkan
aib badannya, keturunannya, akhlaknya, perbuatanmysan agamanya, ataupun
urusan duniany&’ Beberapa pendapat tentang ghibah, diantaranyajrmtedmam al-
Raghib, ghibah adalah “Seseorang menceritakan aib orang lain ataada
keperluan®® Imam al-Ghazali, berpendapgtiibah adalah “menceritakan seseorang
dengan sesuatu yang tidak disukainya andaikanthasampai padany&®Imam
Nawawi mendefinisikan, ghibah yaitu “Menceritakaseasorang pada saat dia tidak
ada dengan sesuatu yang tidak disukaifiya.”

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan meld&uésioner, dapat diketahui
bahwa pemahaman Ibu-ibu Majelis Taklim BaiturrahnRPaabumulih tentang ayat-
ayat ghibah masuk kategori cukup yaitu mereka suda@ngetahui jika ghibah
merupakan perbuatan yang dilarang oleh Allah Swt BRasulullah Saw, tetapi
sebagian mereka kurang mengetahui jika ghibah rakarp perbuatan yang
menjijikkan sebagaimana firman Allah Swt dalam @sHujarat ayat 12; ghibah
diumpamakan memakan daging saudaranya yang sud#h daa berdasarkan
wawancara dan observasi, bahwa mereka masih beisennbembedakaghibah

dengan penyakit hati lainnya, bahkan kebanyakanndareka memahami jika yang

*Hasan Saudi & Ahmad Hasan Irabérat-Jerat LisanSolo, Pustaka Arafah, 2005, him. 14

“Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asgalankath al-Bari, Bairut, Dar al-Fikr, 1414 H./1991 M.,
vol. 12 him. 88.

% Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Gaziiija’ ‘Ulum al-Din, Bairut, Dar al-Fikr,
Cet. |, 1991, vol. 2 him. 338

2"Abu Zakariya Yahya bin Syaraf al-Nawawiyarh al-Nawawi ‘ala Shahih MuslipBairut,
Dar al-Fikr, 1401 H./1981 M., vol. 16 him. 142.
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dibicarakan benar kenyataannya bulgmnbah Mereka juga kurang mengetahui
bentuk-bentuk ghibah, menurut mereka ghibah hangpan atau perkataan, padahal

ghibah bisa berbentuk isyarat sebagaimana dijeted&am hadits berikut ini:

S ) e i oS aaste of wpds f e BV e e Olbe e xSy s
(*‘*““‘j})w\’\;vl‘”j“zbr@m&’gs‘ﬂ Jas L a8 c);bvl‘ﬂj%).;v.@,d\

Artinya:“Dari Waki’ dari Sufyan dari Ali ibn al-Agrar dari Abi Huzaifah bahwa

Aisyah menceritakan seorang perempuan dihadapan Haty. bahwa perempuan

itu rendah lalu Nabi Saw. bersabda “Engkau telamggibahnya”®

Berkata sebahagian perawi : Dia (‘Aisyah) mengiatfan bahawa Safiyah itu

rendah. Hadits ini menerangkan betapa burukghéah hanya dengan satu

perkataan, bahkan dalam hadits di atas Aisyah hangyagisyaratkan bahwa Safiyah
itu rendah, maka ia cukup untuk mengotorkan ait keluruhnya. Berkata al-

Nawawi: “(tercampurlah ia) dalam hadits di atasahalkir itu bercampur dengan

kalimat itu sehingga bertukar rasanya atau baumgebdbkan buruknya perkataan
ghibahitu.”?

Berdasarkan hadits di atas, hanya dengan menggunelyarat dapat juga

dikategorikan ghibah. Jadi ghibah tidak hanya tabpada lidah, isyarat, anggukan,
picingan, bisikan, tulisan, gerakan dan semua &afynemberi pemahaman tentang
apa yang dimaksud, maka ia masuk ke dalam ghibadidaramkari®

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mel&uesioner, dapat diketahui

bahwa pemahaman Ibu-ibu Majelis Taklim BaiturrahrRaabumulih tentang ghibah

masuk kategori cukup. Sedangkan berdasarkan waveadaa observasi, bahwa Ibu-

ibu majelis taklim sudah mengetahui tentang hukumbah, tetapi mereka kurang

% Ahmad ibn Hambalylusnad Ahmad, Op.Civol. 6 him 136.

?° Al-Nawawi, Riyadh al-SalihinBeirut, al-Maktab al-Islami, 1998, him 523.

9sa'id Hawa ntisari lhya ‘Ulumuddin Al-Ghazali Mensucikan Jikansep Tazkiyatun Nafs,
Pustaka Marwa, Yogyakarta, him. 518
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memahami secara menyeluruh tentang ghibah, merekasihmbelum bisa
membedakamghibah dengan penyakit hati lainnya, bahkan kebanyakanntereka
memahami jika yang dibicarakan benar kenyataanmnyarbghibah Mereka juga
kurang mengetahui bentuk-bentuk ghibah, menuruekaeghibah hanya ucapan atau

perkataan, padahal ghibah bisa berbentuk isyaoaggagmana dijelaskan di atas.

Dampak Negatif Ghibah Pada Ibu-ibu Majelis Taklim Baiturrahman
Prabumulih

Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui dampagatif ghibah adalah dengan
wawancara dan observasi. Perkataan yang diucap#ain tidak akan keluar dari
empat hal berikut ini; pertama, ucapan yang sehyahmengandung mudharat.
Kedua, ucapan yang seluruhnya mengandung manfagtigak ucapan yang
mengandung manfaat dan mudharat. Keempat, ucapag tdak mengandung
manfaat dan mudhardt. Ghibah merupakan ucapan yang berbahaya dan
menimbulkan kemudharatan yang lebih besar di denaiapun di akhirat kelak, yang
berdampak langsung pada pelaku ghibah dan yangdtgh

Ghibahdapat mencerai-beraikan ikatan kasih sayang danwa#h sesama manusia.
Seseorang yang berbuat ghibah berarti dia telalyenes kedengkian dan kejahatan
dalam masyarakat. Dan dampak yang ditimbulkan glabah, diantaranya ghibah
dapat menimbulkan permusuhan, jika orang yang kayhi mengetahui dirinya

menjadi objek ghibah, maka ia akan merasa tidalkarggerdengan orang yang

31 Abdullah bin JarullahAwas! Bahaya Lidahjudul asli, Al bayan Fi aafaati al Lisan,
Penerjemah Abu Haidir, Abu Fahmi, Gema Insani Rikserta, 1993, him. 8
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mengghibahinya. Adapun untuk mengetahui dampaktifigggbah yang terjadi pada
Ibu-ibu Majelis Taklim Baiturrahman, penulis mel&lan wawancara dan observasi.
Dan hasil yang penulis dapatkan adalah sebagé&iuberi

Terzhalimi

Dari 80 subjek yang diteliti, ketika ditanyakan pk® apa yang dirasakan jika
mereka dijadikan objek cerita di saat berkumpudgemereka tidak hadir di tempat
tersebut, kebanyakan ibu-ibu mengatakan tidak gedan merasa tersakiti. Yang
menyatakan seperti ini sebanyak 75 subjek, danah&ngubjek yang mengatakan
tidak apa-apa dan merasa tidak terzhaffmi.

Berdasarkan hasil penelitian beraghibah akan mengakibatkan orang lain
terzhalimi, bukan tubuhnya yang disakiti tetapigsaannya yang sakit yaitu merasa
terlukai. Jika luka yang berada diluar tubuh bissuk dilihat dan diobati, coba
bayangkan jika hati yang terluka bagaimana akangotstinya. Untuk itu hindari
ghibah agar tidak menyakiti perasaan saudara kita, di bagkumpul dan asyik
bercerita jangan sampai terjebak perbuafaitbah yang dampaknya akan dirasakan
di dunia dan di akhirat nanti.

Terbukanya aib dan mencemarkan nama baik

Dari 80 subjek yang diteliti, dengan pertanyaanakah jika mereka dighibahi akan
membuka kekurangan (aib) sehingga merasa terceamarrkatannya.” Didapatkan
70 subjek yang ditanya merasa jika mereka dighitzdain mencemarkan nama

baiknya karena kekurangan yang mereka miliki dikgtarang lain, dan hanya 10

*’Data hasil wawancara dengan Anggota Majelis TaBaiturrahman Prabumulih, 2014
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subjek yang merasa nama baiknya tidak akan tercenseka berpendapat “biarlah
orang mengghibahinya, tetapi orang lain bisa meséadiri.”

Timbulnya permusuhan

Dari 80 subjek penelitian, ketika ditanyakan bagaie sikap mereka kepada orang
yang telah menggibahi mereka, semua subjek menj@ialmnereka dighibahi akan
menjauhi orang yang mengghibahinyaberarti secara otomatis akan memutus
talisilaturrahmi dan akan menimbulkan permusuhdardeduanya.

Jadi dampak negatif ghibah pada Ibu-ibu majelislifraBaiturrahman Prabumulih

dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 13
Dampak Negatif Ghibah Pada Ibu-ibu Majelis TaklilmitBrrahman

No | Dampak negatif ghibah Frekuensi Total
Ya Tidak
1 Terzhalimi 75 5 80
(93,75%) | (6,25 %) (100%)
2 Terbuka aib dan mencemarkanO 10 80
nama baik (87,5%) (12,5%) (100%)
3 Timbulnya permusuhan 78 2 80
(97,5%) | (2,5%) (100%)

Berdasarkan hasil tabel di atas diketahui bahwapdiinghibah yang dirasakan oleh
Ibu-ibu Majelis Taklim Baiturrahman Prabumulih yaityang menempati urutan

pertama timbulnya permusuhan, dengan 78 resportdarf®,5% dari 80 responden

#Data hasil wawancara dengan Anggota Majelis TaBaiturrahman Prabumulih, 2014
¥Data hasil wawancara dengan Anggota Majelis TaBaiturrahman Prabumulih, 2014
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yang menjawab jika ghibah akan menimbulkan permarsutian hanya 2 responden
atau 2,5% yang menjawab tidak akan terjadi permarsulYang kedua adalah
terzhalimi, dengan 75 responden atau 93,75% yangawab jika dighibahi akan
merasa terzhalimi, dan hanya 5 responden atau 6)y28% menjawab tidak akan
terzhalimi. Dan yang ketiga adalah terbuka aib yakgn mencemarkan nama baik
seseorang, dengan 70 responden atau 87,5% menjaavalighibahi akan membuka
aib dan mencemarkan nama baik, dan hanya 10 respoathu 12,5% yang
menjawab tidak akan membuka aib dan mencemarkan baik.

Penulis juga melakukan observasi kepada seluruhgot@g majelis taklim
Baiturrahman, dari seluruh anggota majelis taklipgnulis mendapatkan data
berdasarkan observasi ada 12 orang yang terkenpattamegatif ghibah, yaitu
timbulnya permusuhan. Kedua belas orang terselvdabarkan observasi merupakan
tetangga dekat, yaitu ibu R dengan ibu Sm tempggéinya berdepanan jalan, ibu U
dengan ibu N tempat tinggalnya dipisahkan dua ryrtahJ dengan ibu L tempat
tinggalnya bersebelahan, ibu Jh dengan ibu S tetmgatalnya dipisahkan jalan, ibu
K dengan M tempat tinggalnya berdepanan, dan ilmergan ibu Jw yang tempat
tinggalnya agak berjauhan terpisah blok dan Rt ma@sih dilingkungan Perumnas
Sukajadi.

Kenyataan yang penulis dapatkan, ketika di antadu&nya ada yang melakukan
hajatan yaitu menikahkan anak, mereka tidak salmdang dan tidak saling hadiri.
Contohnya ibu R dan ibu N, di saat mereka akan kabkan anak mereka dari acara

melamar saja sudah kelihatan permusuhan diantaekendengan mengadakan acara
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lamaran di hari dan jam yang sama. Adapun yangadebjngung tetangga sekitar,
bergantian menghadiri acara lamaran tersebut, demg@nya kejadian tersebut
membuat semua orang mengetahui jika keduanya behanos Juga di hari akad
nikah mereka tidak saling undang dan mereka tidd& @ rumah, pergi untuk
menghindari acara tetangganya.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan, daigahglulkan bahwa perbuatan
ghibah dampak negatifnya adalah timbulnya permusahéar keduanya, yang secara
otomatis akan memutus tali silaturrahmi. Kemudianybis, melakukan wawancara
kepada kedua belas orang untuk mengetahui mengagkansampai sekarang masih
tetap bermusuhan. Dan dari hasil wawancara dagatatliui bahwa yang menjadi
penyebab permusuhan mereka adalah karena perkizai@mg diri mereka yang
diceritakan pada orang lain disaat mereka tidak ada

Jadi dampak negatif ghibah yang penulis dapatkafahdgpermusuhan, putusnya tali
silaturrahmi, saling membuka aib dan merasa termhaDampak yang diakibatkan
oleh ghibah sangatlah berpengaruh dalam bermasyaddkususnya pada anggota
majelis taklim karena dampak yang penulis temukdaladn dapat dapat memecah
persatuan sesama anggota, yang biasanya anggatdngdin disaat pengajian ramai

dan kekeluargaannya baik, menjadi sepi dan tidétkgsperdulikan lagi.
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasiklgem pada anggota Majelis
Taklim Baiturrahman Perumnas Sukajadi Prabumulédiedd

Tingkat pemahaman tentang ayat-ayat ghibah IbuMbjelis Taklim Baiturrahman
Prabumulih berada pada kategori cukup yaitu meseklah mengetahui bahwa di
dalam al-Qur'an terdapat ayat-ayat ghibah yaittarigan berbuat ghibah dan
ancaman bagi pelaku ghibah, tetapi mereka masityaag belum mengetahui nama
surah dan ayat tentang ghibah, serta jika ghibampgimakan memakan daging
saudaranya yang sudah mati. lbu-ibu majelis takliga belum memahami secara
menyeluruh tentanghibah mereka masih belum bisa membedaghibah dengan
penyakit hati lainnya, bahkan kebanyakan dari neerekemahami jika yang
dibicarakan benar kenyataannya bukarmg@iibah Dan mereka memaharghibah
hanya ucapan atau perkataan.

Dampak negatif ghibah yang ditimbulkan adalah psuhan yang secara otomatis
akan memutus tali silaturrahmi antara pelgkibahdan orang yang dighibahi, saling

membuka aib yang akan mencemarkan nama baik, daasanéerzhalimi. Dan
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dampak yang diakibatkan olefhibah pada anggota majelis taklim, adalah dapat
memecah persatuan sesama anggota, yang biasangataangng hadir disaat
pengajian ramai dan kekeluargaannya baik, mengualidan tidak saling perdulikan.
Saran

Adapun saran yang diajukan dari hasil penelitigiojukan kepada:

Ibu-ibu Majelis Taklim Baiturrahman

Diharapkan dapat terus meningkatkan pemahamamtgaiat-ayat ghibah, sehingga
dengan adanya pemahaman yang baik diharapkan dagaghindari perbuatan
ghibah. Selain itu juga disarankan agar ibu-ibuetrfaklim dapat memelihara dan
mempertahankan tali silaturrahmi dan ukhuwa Islamiy

Pemerintah dan Instansi terkait

Diharapkan agar lebih memperhatikan kegiatan ditlgd&eagamaan khususnya
majelis taklim yang sangat membutuhkan perhatian bianbingan. Diharapkan
dengan binaan yang terus menerus akan dapat matiagkpemahaman tentang
agama Islam, dan tercipta suasana yang lebih h@&animtam kehidupan majelis

taklim.
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PEDOMAN WAWANCARA

Identitas Responden
1. Nama

2. Alamat

3. Jenis Kelamin

4. Jabatan

Materi Wawancara

1. Bagaimana sejarah terbentuknya Majelis TaBaiturrahman Prabumulih?

2. Apakah faktor pendorong terbentuknya Majelis lifak Baiturrahman
Prabumulih ?

3. Bagaimana keberadaan Majelis Taklim Baiturramdianasyarakat ?

4. Bagaimana proses pergantian pengurus ?

5. Bagaimana perspektif masyarakat tentang magiisn ?

6. Apa dampak positif keberadaan majelis taklirnadap masyarakat ?

7. Bagaimana pembelajaran di majelis taklim ?

8. Apa kegiatan rutin majelis taklim dan sumbahgsida masyarakat sekitar ?
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PEDOMAN WAWANCARA DAMPAK NEGATIF GHIBAH

Identitas Responden
1. Nama

2. Alamat

3. Jenis Kelamin

4. Jabatan

Materi Wawancara

1. Apakah jika ada orang yang membicarakan tentiin ibu, akan merasa
tersakiti ?

2. Apakah cerita tentang diri ibu, yang diceritakfrsaat tidak ikut berkumpul
akan mencemarkan nama baik ibu?

3. Apakah ibu akan menghindari orang yang telahcerakan ibu ?

2. Apakah faktor pendorong terjadinya permusuhan?

3. Bagaimana sikap terhadap orang yang telah memnlaulk kita di saat
bertemu?

4. Apa yang dilakukan jika orang yang menceritaldm kita mengadakan

hajatan?
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PEDOMAN OBSERVASI

A. Observasi Pemahaman Tentang Ghibah Ibu-ibu Majelis Taklim
Baiturrahman Prabumulih
1. Mengamati aktifitas di saat pengajian rutin
2. Mendengarkan pembicaraan anggota majelis taklinsadit berkumpul, di
dalam pengajian dan di luar pengajian

3. Mengikuti setiap kegiatan majelis taklim

B. Observasi Dampak Negatif Ghibah Ibu-ibu Majelis Takim Baiturrahman
Prabumulih
1. Mengamati prilaku anggota majelis taklim yang mgukkan sikap kurang
akrab di saat pengajian berlangsung
2. Mengamati sikap permusuhan diantara sesama angggetis taklim.

3. Mengumpulkan data anggota yang jelas-jelas bernaumsuh
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ANGKET PEMAHAMAN TENTANG AYAT-AYAT GHIBAH

Petunjuk Pengisian Angket
Pilinlah jawaban sesuai dengan pendapat dan péngetayang dimiliki dengan

cara memberi tanda silang ( X ) pada salah satiapijawaban a, b, c, d atau e

Identitas Diri
Nama

Umur
Pertanyan-pertanyaan

Apakah ibu mengetahui di dalam al-Qur'an tead&yat tentang ghibah ?
a. sangat mengetahui b. mengetahui C. ragu-ragu
d. tidak mengetahui e. sangat tidak mengetahui.

Apakah ibu mengetahui surah dan ayat yangraredanelakukan ghibah ?
a. sangat mengetahui b. mengetahui C. ragu-ragu
d. tidak mengetahui e. sangat tidak mengetahui.

Di dalam al-Quran terdapat juga ancaman bagdaku ghibah, apakah ibu
mengetahuinya ?

a. sangat mengetahui b. mengetahui C. ragu-ragu

d. tidak mengetahui e. sangat tidak mengetahui

Ghibah di dalam al-Qur'an diumpamakan sepedmiakan hewan yang masih
hidup ?
a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu
d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

Apakah perbuatan ghibah, dijelaskan dalai®ualan merupakan perbuatan
menjijikkan ?
a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu

d. tidak setuju e. sangat tidak setuju
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Apakah ibu mengetahui ayat yang menyatakanvé®atetiap yang diucapkan

akan dipertanggung jawabkan ?

a. sangat mengetahui b. mengetahui C. ragu-ragu

d. tidak mengetahui e. sangat tidak mengetahui

Di dalam al-Qur'an tidak terdapat ayat yangnjakskan ada malaikat yang

mencatat apa yang diucapkan ?

a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu

d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

Apakah menurut ibu, menceritakan tentang otaingdi saat orang tersebut tidak
berada di tempat adalah perbuatan ghibah ?

a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu

d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

Menceritakan kenyataan yang sebenarnya teseseprang bukanlah ghibah ?

a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu

d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

Menyatakan tentang sesuatu yang belum teabenarannya adalah ghibah ?
a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu

d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

Ketika berkumpul, seorang teman membicaraké&nri@gan orang lain. Hanya

ikut mendengarkannya tidak termasuk ghibah ?

a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu

d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

Apakah pernyataan yang termasuk ghibah tensayagna seseorang, seperti
pernyataan “la bukan orang yang taat, saya tidakgbemelihatnya shalat.” ?

a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu

d. tidak setuju e. sangat tidak setuju
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15.

16.

17.

18.

19.
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Menyebutkan tentang perbuatan seseorang, tiseperkataan ‘“ia suka
berbohong” kenyataannya orang tersebut biasa benlgophapakah perkataan
tersebut dibolehkan ?

a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu

d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

Apakah tulisan tentang kekurangan seseorangpaiean salah satu diantara
bentuk ghibah ?
a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu

d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

Jika hanya isyarat seperti menggunakan tamgdimk mengisyaratkan bahwa
orang itu pendek, apakah bukan termasuk ghibah ?
a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu

d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

Menceritakan tentang kejelekan seseorang gangat jelas kejahatannya, agar
orang lain tidak tertipu, perbuatan tersebut dibkéa ?
a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu

d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

Apakah ibu mengetahui sanksi yang akan diterbagi pelaku ghibah akan
mendapat siksa kubur ?
a. sangat mengetahui b. mengetahui C. ragu-ragu

d. tidak mengetahui e. sangat tidak mengetahui

Apakah ibu mengetahui, pelaku ghibah juga akenyiksa dirinya sendiri di
akhirat kelak ?
a. sangat mengetahui b. mengetahui C. ragu-ragu

d. tidak mengetahui e. sangat tidak mengetahui

Apakah menurut ibu, perbuatan ghibah yangndikdengan istilah menggunjing
merupakan bukan perbuatan yang dilarang, dan maakya tidak apa-apa ?

a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu
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d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

20. Menurut hadits ghibah akan menjadikan sesgdyangkrut di akhirat nanti ?
a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu
d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

Data Hasil Skor Nilai Pemahaman Tentang Ayat-Ayat Ghibah
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Skor

67

72
55
62
67

72
60
65
59
66
69
65
56

62
53
60

74
61

63
61

60
70
75
53
69
62

64
73
72
69
63

54
67

Skor untuk item

no

2

1

2

5

2| 4

41 3| 4

2

5

41 5

1

2

4
2

3] 4] 3] 4] 5

4| 4

2

4| 4

4| 4

41 5| 3

2

2

2

3

1

2

3| 4, 3| 4

5
2

4| 4] 3] 4

4

2
3
3

1

4
5
3
3
5
3
2
5
3
4
5
3
3
5
3
4
2
5
3
3
4
3
5
2
3
4
3
4
4
5
4
3
5

41413|12|4|5]/4]|5]1
5/5/4/3|5[3]3|5|3
313[2|1/4|5|4[4]|2
41414|3/4|3|5[3]1
212|3|2|4|5]4]4|4
5(5|/5/2|5[3]|3|5|2
413[3|2|4|5|4[3]|1
41414/2|3|3|5|4|4
3/ 3[3|1/2|3]4[5]|2
4141412|2|5]5]|3]|1
31 2/3[1/4/4|5|5]|5
5/5/5/4|5[3]3]1]1
21 213[1]2|5/4|5]1
41411/2|/2|5|4[3]3
31 2[3|1/2|5|5[4]|2
41413|2|4|5|4|5]1
5/5|/5|/5|5[3|3|5|4
2/11/3|/2|4|5]4|3]|2
4141412|5/3]4|5]1
31 2[3|2|2|5|3[3]|3
4133|2454 ]4]|2
41 414|2|5|5|4|5]1
5/5/4|13|5[3]5|3]|3
313[2|1|2|4|4]|4]|1
413]3|2|4|5|5[5]1
211/3|2|4|4]4]4|2
414/4|3|5|5|3[4]1
5(5|/5|5]2|5]|3|5]|1
5/5/5|/5]4|3]3|5]|1
314/3|/1/2|/4|5[5]|3
4141412533 ]2|2
31 2]2]1|2[4]5]3]1
414/3|2|/4|1414|5]3

No

Res| 1] 2|3|/4|5|/6|7/8]|9|10]| 11|12/13|14|15|/16|17]18|19] 20] total

1
2
3
4
5
6
7
8
9

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
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(SKD) tersendiri. Dosen yang ditunjuk dan tercantum dalam SKD itu melaksanakan tugas
tersebut.

. Undang-Undang No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;

A
2. Peraturan Pemerintah No. 60 tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi;
3

. Keputusan Menteri Agama RI No. 390hhun1993W\gOmanbaddanTmKeda

Institut Agama Islam Negeri IAIN Raden Fatah Palembang; ;

4. Keputusan Menteri Agama K| No. 488 tahun 1993 tentang statuta IAIN Raden Fatah
Palembang;

5. Keputusan Menteri Agama RI No. 27 tahun 1999 tentang Kurikulum Program Sarjana (S1)
Institut Agama Islam Negeri;

6. Keputusan Menteri Agama RI No. 232 tahun 1999 yang telah disempumakan dengan
Keputusan Menteri Agama RI No. 268 tahun 1993;

MEMUTUSKAN
Menunjuk sdr 1. Drs. Abu Mansur, M.Pd.| NIP. 196603281993031002
2. H. Ahmad Soleh Sakni, Lc, MA NIP. 197508252003121002

Dosen Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam IAIN Raden Fatah Palembang masing-
masing sebagai Pembimbing Utama dan Pembimbing Kedua Skripsi Mahasiswa :

Nama : Hasbiah

Nim : 11310038 / Tafsir Hadits

Semester / Tahun : VII/ 2014

Judul Skripsi : Pemahaman Tentang Ghibah (Studi Kasus Pada Ibu-ibu Majlis Taklim

Baiturrahman Perumnas Sukajadi Prabumulih

Kepada Mahasiswa tersebut diberikan waktu bimbingan, penelitian dan penulisan skripsi
sampai dengan tanggal 30 Mei 201¢

Jika waktu bimbingan, penelitian dan penulisan skripsi yang telah diberikan habis dan proses
bimbingan, penelitian dan penulisan skripsi mahasiswa ybs. belum selesai, maka Surat
Keputusan ini dapat diperpanjang sesuai dengan peraturan yang berlaku.
Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan akan ditinjau kembali apabila di
keraudian hari temyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini.

DITETAPKAN DI : PALEMBANG

PADA TANGGAL : 1
17 Muharram 1436 H
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LEMBAR KONSULTASI
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Nama : Hasbiah

Nim : 11330038

Fakultas : Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Raden Fatah
Jurusan : Tafsir Hadits

Pembimbing I : Drs. Abu Mansur, M.Pd.I
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LEMBAR KONSULTASI
Nama : Hasbiah
Nim : 11330038
Fakultas : Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Raden Fatah
Jurusan : Tafsir Hadits

Pembimbing II : H. Ahmad Soleh Sakni, Lc, MA
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

(TAIN ) RADEN FATAH
FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM

ALAMAT : JL. PROF. K. H. ZAINAL ABIDIN FIKRY TELP/FAX. (0711) 353347 PALEMBANG 30126 e.mail : ushpi@radenfatah.ac.id

: In.03/111.1/TL.01/ ‘(09 /2014 Palembang, 01 April 2014 M.
: 1 (satu) Exp 30 R. Akhir 1435 H .
: Izin Riset

Kepada Yth.

Bapak Gubernur

Provinsi Sumatera Selatan
Up. Ka. Badan Perelitian
Pengembangan dan Inovasi Daerah
Provinsi Sumatera Selatan

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka menyelesaikan penulisan karya ilmiah berupa Skripsi Mahasiswa Kami :

Nama : Hasbiah

NIM : 11330038

Semester / Tahun : VIII (Delapan)

Alamat : JIn. Melati Raya BA No.1 B Rt.02 Rw.04 Perumnas Sukajadi
Prabumulih

Judul Skripsi : Pemahaman tentang Ghibah Studi Kasus Pada Ibu-ibu Majlis

Taklim Baiturrahman Perumnas Sukajadi Prabumulih

Sehubungan dengan ini Kami mengharapkan bantuan Bapak untuk dapat memberikan
kesempatan memperoleh data yang berhubungan dengan kantor, Lembaga, Keagamaan atau
Pendidikan, Perkumpulan, Instansi, Keadaan Sosial Budaya Masyarakat yang Bapak Pimpin.

Demikian harapan Kami atas segala perhatian serta bantuan Bapak, Kami haturkan terima
kasih.

z ‘ P p‘
n AT Jukz A ar, M.Ag
XPTT9680714 199403 1 008
Tembusan :
1. Bapak Rektor IAIN Raden Fatah Palembang
(Sebagai laporan)
Wali Kota Prabumulih
Ka. Kanwil Kemenag Prabumulih.
Ketua Majelis Ta’lim Baiturrahman Perumnas Sukajadi Prabumulih
Mahasiswa Yang bersangkutan.
Asip

SRR » WD
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N PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA SELATAN
| BADAN PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN INOVASI DAERAH

Jalan Demang Lebar Daun No. 4864 Palembang Provinsi Sumatera Selatan
Telepon (0711) 374456 - Fax (0711) 350077 Kode Pos 30137
E-mail: litbangda_sumsek@yahoo.com Website: balithangnovda.sumselprov.go.id

Nomor : 070/ /7¢/ /Balitbangnovda.Sekr/2014

Membca . Surat Dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam IAIN Raden Fatah
Palembang Nomor: In.03/I11.1/TL.01/408/2014 tanggal 01 April 2014 hal:
Permohonan [zin Penelitian

Mengingat : 1. Undang-Undang RI Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara RI Tahun 2004 Nomor 125. Tambahan Lembaran
Negara RI Nomor 4437) sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2008 (Lembaran Negara RI Tahun 2008 Nomor
59, Tambahan Lembaran Negara RI 4844).

2. Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 9 Tahun 2008, tentang
Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat, Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah dan Lembaga Teknis Daerah Provinsi Sumatera Selatan (Lembaran
Daerah Tahun 2008 Nomor 3 Seri D).

3. Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 48 Tahun 2010 tentang
Kegiatan Penelitian/Survey di Provinsi Sumatera Selatan.

4. Peraturan Gubernur Sumatera Seltan Nomor 09 Tahun 2011 tentang
Uraian Tugas dan Fungsi Badan Penelitian Pengembangan dan Inovasi
Daerah Provinsi Sumatera Selatan.

Memp‘erhatikan :  Proposal yang bersangkutan
DIBERIKAN IZIN KEPADA :
Nama : Hasbiah
Alamat - JIn. Mehti Raya B4 No.| B Rt 02 Rw 04 Perumnas Sukajadi Prabumulih
Pekerjaan : Mahasiswa
Kebangsaan : Indonesia
Judul Kegiatan - Pemahaman Tentang Ghibah Studi Kasus Pada Ibu-Ibu Majelis Taklim Baiturrahman
Perumnas Sukajadi Prabumulih
Lokasi Penelitian : Kota Prabumulih
Bidang . [Imu TafSir Hadits
Lama Penelitian : 2 (dua) bulan
Pesena‘ e
Penanggung Jawab : Dr. AlfiJulizun Azwar, M.Ag

Maksud/Tujuan : Penyusunan Skripsi
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2

Akan melkukan Penclitian/Survey/Riset dengan ketentuan sebagai berkut:

1.  Sebeh lakukan kegi Penelitian/Survey/Riset harus melporkan kedatangannya kepada Bupat¥Walikota

p i Surat Pemberitahuan/1zin ini.

2. Tidak dibenarkan melkukan Penelitian/Survey/Riset yang tidak sesuaitidak ada kaitannya dengan Judul
‘Penelitian/Survey/Riset yang dimaksud.

3. Harus isesuai k F d: d yang berlaku serta indahkan Adat Istiad:

4. Apabila masa berhku Surat Pemberitahvan/lzin ini tekhh b hit dangk p
Penclitian/Survey/Riset belum selesai, perpanjangan Penelitian/Survey/Riset harus diajukan kembali kepada
Badan Penelitian Pengembangan dan Inovasi Daerah Provinsi Sumatera Seltan .

b lah selesai kegi Penelitian/Survey/Riset agar menyerahkan 1 (satu) eksemplr Laporan Hasil
Penelitan/Survey/Riset kepada Badan Penelitian Pengembandan dan Inovasi Daerah Provinsi Sumatera Selatan.
6.  Surat Pemberitahuan/lzin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata Pemegang Surat
Pemberitahuan/Izin ini tidak i indahkan & K seperti but di atas.
&)

Dikeluarkan di Palembang
pada tanggal 23 April 2014

an. KEPALA BADAN PENELITIAN PENGEMBANGAN
DAN INOVASI DAERAH

Tembusan Yth. :
1. Walikota Prabumulih
c.q. Kepak Bappeda Kota Prabumulih
2. Camat Prabumulih Timur Kota Prabumulih
3. Lurah Sukajadi Kota Prabumulih
4. Dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam IAIN Raden Fatah Palembang
5. Mahasiswi Ybs
6. Arsip
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PEMERINTAH KOTA PRABUMULIH
KECAMATAN PRABUMULIH TIMUR

KELURAHAN SUKAJADI
Jin. Nigata Sukajadi Prabumulih Kode pos 31113

SURAT KETERANGAN
Nomor 3135 /um [ x /1003 (2014 .

Yang bertanda tangan di bawah ini Lurah Sukajadi Kecamatan Prabumulih

Timur Kota Prabumulih, dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : HASBIAH

NIM : 11330038

Fakultas : Ushuluddin dan Pemikiran Islam IAIN Raden Fatah Palembang
Jurusan : Tafsir Hadits

Memang benar telah mengadakan penelitian di Perumnas Sukajadi Kelurahan
Sukajadi Kecamatan Prabumulih Timur, mulai dari tanggal 24 April 2014 sampai
dengan tanggal 24 Juni 2014 dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul
Pemahaman Tentang Ghibah Studi Kasus Pada Ibu-Ibu Majelis Taklim
Baiturrahman Perumnas Sukajadi Prabumulih.

Demikianlah Surat Keterangan ini kami buat dengan sebenarnya untuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.




Nama

Tempat Tanggal Lahir
NIM

Agama

Alamat Rumah/Domisili

No. Handphone

Nama Orang Tua

Ayah
Pekerjaan
Ibu
Pekerjaan

Saudara Kandung
Nama Keluarga

Suami
Anak

Riwayat Pendidikan

104

RIWAYAT HIDUP

: Hasbiah

: Tanjung Raman, 15 Juni 1978

:11 3300 38

s Islam

: JIn. Melati Raya B4 No 1B ®2 RW 04 Perumnas
Sukajadi Kelurahan Sukajadi Kecamatan Prabumulih
Timur Prabumulih

: 0852 7389 4949

Sakuan
Petani
Siti Jariah
Ibu Rumah Tangga
- Rita Zahara - RusnitaAbdul Hadi

- Roni - Pajeri - Hasrul

Zaidan
- Deyana Rahmi
- Joan Ardian

- Septian Hidayat

NO | SEKOLAH ALAMAT TAHUN |KETERANGAN
1 MIN Tanjung Raman Muara Enim  1989-1990 ljazah
2 MTsN Muara Enim 1992-1993 ljazah
3 MAN Muara Enim 1995-1996 ljazah
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